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ABSTRAK

Pada umumnya, kualitas konstruksi jalan sangat dipengaruhi oleh proses

peréncanaan, proses pelelangan dan pelaksanaan konstruksi serta pemakaian
berbagai macam sumberdaya, Pembangunan bidang konstruksi jalan vang tidek
efisien akan mengekibatkan pemborosan, dilain pilak masib terdapat rendahnya
knalitas konstruksi jalan.
Oleh karena itu, penelitian ini bermaksud untuk melakukan svatu kajian tentang
faktor-faktor yang berpenganih terhadap rendahnys kualitas proyek konstruksi
jalan sehingga umur rencana pelayanan jalan tidak tevcapai, studi kasus proyek di
Provinsi NTT yang ditinjsu dari pakar dan stakeholders

Untuk menjawsh dan mengevaluasi apa yang menyebabkan serta bagaimana
melakukan treatment terhadap fakior-fakior vang mengakibatkan rendahnya
kualitas proyek konstruksi jalan, identifikasi perlu dilakukan melalui melode
Risiko, dimana metode ini dipilih untk <dapat melihat peringkat yang
mempengarnbi pemilthan fakior yang berpengaruh terhadap rendshnya kualitas

proyek konstruks? jalan dan melaloi manajemen risiko yang meliputi faktor-fitktor |

risiko, analisa risiko, evaluasi risiko, dan tindakan mengelola risiko (freaiment
atau risk response).

Penglitian diharapkan dapat mengetshui faktor-faktor penyebab, dengan
melakukan amaliss koalitatif, dengan menganalisis data persepsi yvang didapat dari
kuisioner dengan responden pakar, stakeholder (kontraktor dan konsultan) serta
yang mempunyai pengalaman dalam bidang kenstruksi jalan, Dan secara kuantitif
dengan mencoba menemukan nilai-nilai realistik terhadap konsekuensi dan

menganalisa secara terperinei pengaruh relatif berbagai faktor yang mengarah
kepada risiko.

Kata kumci: Rendabnya kualitas konstraksi jalan, Umuor rencana tidak
tercapal, Kinerja Mutu, Treatment

Faktor-faktor Yang..., Arie Arnady, FT Ul, 2008



Arie Arnady Supervisor :

NPM 6606038484 Prof.Dr.lr.Krishna Mochtar MSCE
Department of Civil Engineering Dr.Ir. Yusuf Latief, MT

FACTORS HAVING AN EFFECT ON TO THE LOW OF QUALITY OF
PROJECT ROAD CONSTRUCTION
(CASE STUDY AT PROJECT OF ROAD CONSTRUCTION
IN PROVINCENTT)

ABSTRACT

In general, quality of construction of road hardly influenced by planning process,
auction process and execution of construction and sssorted usage of human
recourse. Development of eanstruction area of inefficient road will result

extravagance, so that will affect signifikan to the low of quality of construction of
road.

Therefore, this research haves an eye to does a study about factors having an
effect on to the low of quality of proiect of construstion of road so that service
plan age of road is not reached, case study project of in Provincs East Nusa
Tenggara evaluated from side expert and stakeholders

To answer and evaluates what causing and how doing treatment to factors
resulting the low of quality of project of construction of road, identification need
to be done through risk method, where this methed selected to be able io see rank
influencing election of factor having an effect on & the low of quality of project
of construction of road and through risk management covering risk factors, risk
analysis, evaluation of risk, and action manages risk ( treatment or risk response].

Research is expected able to kaow factors cause, by deing qualitative analysis,
with perception data anatysis gotten from kuisioner with responder expert,
stakeholder { contractor and consultant) and having experience in the field of
construction road. And in kuantitif by trying to finds valoes realistik o

sonsequence and analyses detailedly relative influence various factors leading to
risk.

Keyword: The low of quality of construction of road, Plan age, Quality
Performance, Treatment
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Jalan sebagai salah satu prasarana transportasi yang merupakan urat nadi
kehidupan masyarakat, mempunyal peranan penting dalam usaha pengembangan
kehidupan berbangsa dan bemegara. Dalam kerangka tersebut, jalan mempunyai
peranan uptuk  mewujudkan  sasaran  pembangunan  seperti  pemeratzan
pemiz‘angan‘an dan hasil-hasilnya, pertumbuban ckonomi, dan perwujudan
keadilan sosial bagi seluwruh rakyat Indonesia. Jalan schagal bagian sistem

transportasi nasional mempunyai peranan penting terutama dalam mendukung

ekonomi, sosial budaya, lingkungan, politik, serta pertahanan dan keamanan. -

Dari aspek ekonomi, jalan sebapgai modal sosial masyarakat merupakan
katalisator di antara proses produksi, pasar, dan konsumen akhir. Dari aspek
sosial budaya, keberadaan jalan merobuka cakrawzla masyarskal yang dapat

menjadi wahana perubahan sosial, membangun toleransi, dan mencairkan sekat

budaya. Dari aspek lingkungan, keberadaan jalan diperivkan untuk mendukung
pembangunan  berkelanjutan, dad  aspek  politik, keberadaan  jalan
menghubungkan dan mengikat antar daerah, sedanpkan dari aspek pertahanan
dan keamanan, keberadaan jalan memberikan akses dan mobilitas dalam
penyelenggaraan gistem pertahanan dan keamanan,’

Provinsi Nusa Tenggara Timur secara geografis mensmpatl posist
strategis karena berbatagan langsung dengan Negara Timor Leste dan pads
bagian selatan provinsi ini berbatasan lant dengan negara Australia, disamping itu
masih terdapat bebeorapa kawasan dalam wilayah provinsi Nusa Tenggara Timur

yang potensial namun belum terkelola secara optimal terutama karena kendala
aksesibilitas.”

| Lndang-undang nomor 38 tahan 2004 Jentang Jefan, halaran 25 penielasan

2 Maxwel John st.at Study SMERY « fmproving Businass Enviromment in NTT : the West Timor Region
Case, Januari, 2{62

!
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Dalam rangka meningkatkan kualitag pelayanan masyarakat serta
percepatan penanggulangan berbagal masalah sosial ekonomi vang dihadapi
Pomerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur, maka ketersedizan prasarana jalan
vang memadal merupakan salah satu fakeor yang menentukan.

Hal yang demikian perlu mendapatkan perhatian khusus, terifama dari
aspek penyediaan prasarana jalan, mengingat kondisi sosial ekonomi masyarakat
Nusa Tenggara Timur masih jaub teriinggal dibandingkan dengan provingi-
provinsi fain di bagian barat wilyah Indonesia,

Prioritas penanganan prasarana jalan di Provinsi Nusa Tenggara Timur untuk
. reacana jangka panjang melalui program pengembangan jaringan jalan utama
melipuii
f. Mempertahankan/meningkatkan jaringan jalan nasional di seluruh Provinsi
Nusa Tenggara Timur, sebagai keseimbangan dan kesetaraan pembangunan
diantara berbagai suku.
2. Peringkatan jaringan jalan lintas di Pulau Flores, Pulau Timor dan Pulau
Sumbs.
3. Peningksten jaringan jalan di wilayah perbatasan dengan Negara Timor
Leste. k
4, Peningkatan jaringan jalan di pulau-pulan kecil,
5. Pembangunan jaringan jalan ke daerah/pulas-pulan terpencil,’

Tujuan utama pembuatan struktur konstruksi jalan adalah untuk
mengurangi tegangan ataw tckapnan akibat beban roda kendaraan, sehingga
mencapal tingkat nilat yang dapat diterima clch tanah yang menyekong strukhur
tersebut. Kendaraan pada posisi diam di ates stuktur yang diperkeras
menimbulkan beban langsung (tegangan stafis) pada  perkerasan  yang
terkonsentrasi pada bidang kontak vang kecil antara roda dan perkerasan. Ketika
kendaraan bergerak, iimbnl tambahan tegangan dinamis akibat pergerakan
kendargan ke atas dan ke bawah karena ketidakrataan perkerasan, beban angin dan

fain sebagainya.’

X Laporen Penclitian, Informasi Penangas Konstrakst Jalan den Jembatan Provinsi WTT, Mart 2007
4 Wigralh Arthur, eLgl., "Perkerasan Lentur Jon Komposit”, Buku Proyek Jalon-Teor dan Prakiek, hal 77,
th2603

2
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Hal ini akan menimbulkan efek "pukulan” tambahan pada permukaan jalan ketika
kendaraan berjalan, Perkerasan lentur jalan raya ielah dirancang untuk berighan
sampai 10 tahun, dengan memperhilungkan pertumbuhan lalu lintas tiap tahun
{dengan asumsi pertumbuhan lalu Hnias sebesar 2%). Sebuah perkerasan jalan
berkualitas apabila "dapat mencapai umur rencana” sesuai disain perencanaan
dengan dilewati scjumlah kendaraan yang direncanakan, apabila pelaksanaan
konstruksi perkerasan jalan tersebut dilakukan dengan baik, dan semua material
sesuai dengan standar vang dimints dalam  spesifikasi desain serta selalu
digunakan dengan benar.’ Untuk menjawab tercapainya umur rencama jalan
diperlukan manajemen pengelolaan ristko proyek, Dimana risiko proyek tersebut
adalah proses dari mengidentifikasi / kuantifikasi, menganalisis, menanggapi, dan
akhirnya mengendalikan risike. Dalam hubungannya dengan proyek, risiko dapat
diartikan sebagai dampak kumuiatif terjadinya ketidakpastian yang berdampak
negatif terhadap sasaran proyek. Salah satu pendekatan yang digunakan dalam
melakukan identifikast risiko adalah dengan cause and effect, yaitu dengan
raenganalisis apa yang akan terjadi dan potensi akibat yang aken ditimbulkan. g
Faktor — faktor yang berpengaruh terhadap rendahnya kualitas konstouksi
jalan dapat dianalisis secara kualitatif den knantitatif, dimana analisis kualitatif
menghasilkan gambaran verbal {entang besamya risiko serta menghasilkan suatu
level risiko vang dibandingkan dengan kriteria awal. Uniuk mengetahni indikasi
dari tingkatan risiko dapat dilakukan melalui kuesioner, wawancara, dan studi
laporan, sedangkan amalisa kuantitatif adalah menceba menemukan nilai-nilai
realistik terhadap konsekuensi dan kecenderungannya serta menganalisa secara
terperinei pengarub relative berbagal fakior yang mengarah kepada risiko,
Pelaksansan mansjemen proyek yang suksss divkur dengan pencapaian objective
proyek antara lain proyek selesai tepat waktu, sesuai anggaran, dengan spesifikasi
teknik yang benar dan utilisasi sumber daya proyek secara efekiif dan efisien. ?

§ Wipnel} Anhur, ctal,, ibid, hal 77, h2003

& Socharse Imam, Mangfemen Provek (Dari Konseptund Sampai Qperasiona(), Aid 2, Erlangga, Jult 200F,
hataman 367-368

1 Rerzaer Harold, PhD), Project Management A Spsiem .;ipprwc}z to Planning, Scheduling.and Cantroliing,
Eight Edition, Van Nortrnd Relnhald, diskses 2005, hal 3
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1.2. IDENTIFIKASI MASALAH

Di dalam pelsksansan proyek jalan, ada beberapa risiko dan kendala
ketidakpastian yang akan berpengarubh signifikan terhadap rendahnya kualitas
konstruksi jalan vang mengakibatkan umur rencana jalan tidak tercapai, kendala
dimaksud adalah segala sesuatu yang herdampak diperlukannya upaya yang lebih
berat / mahal / sulit atau diperlukan effor yang lebih, Pihak Cwner harus dapat
mengidentifikasi fakior-faktor yang berdampak pada rendahnya kinerja kualitag
pekerjaan konstruksi jalan dan bagaimana menangani faktor-faktor risiko yang
ada, schingga kualitas kouwstruksi jalan dapat bertahan selama umur/masa
pelayanan jalan serta pembangunan dapat berkelanjutan sesuai dengan program
pembangunan nasional,

Ada banvak pertimbangan pihak owner dalam mengidentifikasi faktor-
faktor yeng berpengaruh terhadap rendahnya knalitas konstruksi jalan di provinsi
Nusa Tenggara Timur antara lain ditinjan dari sisi:

[T
4

Survey dan Pengumpulan Data

Proses pembahasan anggaran (biaya p;‘eyck)

Proses disain / perencanaan

Proses pelelangan

Kondisi geologis (tanah ekspansif (oft soil), dan lshan berbukit labil)
Kondisi Seasonality (smusin hujan / musim panas),

Keiadian bencana alam (yang berakibat banjir, longsor),

Kualitas kontraktor pelaksana

Kualitas konsulian supervisi

Kualitas pekerjaan

R - o

St Y,
e
E) *

Kualitas sumber daya manusia

[y
M

Kualitas material (agregrat)

[
1:.0

Durssi panjang peagadaan material-matenial fabrikas:

o
o

Masa Pemeliharaan

% Ally. Moch Anus ¥, "Mempercepat Pembangunan Jalan Regionat Wilayal Timur” {Majalak Teknik Jalon

nompr 108, Juni, 2006 THN XXV hal, 9)

4

Faktor-faktor Yang..., Arie Arnady, FT Ul, 2008



1.3, SIGNIFIKASI MASALAH

Untwk dapal menangani adanya dampak fakeor-faklor yang berpengaruh
terhadap rendabnya koalitas proyek konstruksi jelan, pihak owner perlu
melakukan identifikasi yang paling signifikan terhadap pertimbangan 14 (empat
belas) kategori tahapan proses pelaksanaan konstroksi jalan, yang terindikasi
mempunyat dampak rendahnya kualitas konstruksi jalan.
Identifikasi tersebut dapat dimulai usulan anggaran biaya proyek, proses
Perencanaan, proses Pelelangan, masa Pelaksanaan Konstruksi sampai dengan
Penyerahan Proyek Pertama (Provisional Hand Over).

"Berikut tabel data monitoring tahun 2007 terhadap kualites jalan dalam
pelaksanaan konstruksi mulal tahun 2003 - 2006, yeang divkur berdasarken
pelayanan kinerja konstruksi jalan yang mengalami penurunan kualitas jalan
sesual tabel 1.1, dibawah ind

Tabel 1.1, Data Proyek Konstraksi Jalan Yang Diolah di Seksi NTT

Target ¥Proseninse Penoransn

No. Tahun Alvkast £ febtit Kuslitas Jalan Monitoriag
Keglatan Peranganan | DAOR | o sngan Tatun A 2007
Froyek Izlan : HES slun Anggaran

(fun}

{milyar)

L. | Pembangungn Jalan pariz 76,138 F%: ] 3226 41
2. { Pembaaganan jalan 3004 $2.260 112,40 2922 26
3. | Pembangunan jaisn 2605 128158 249,58 36.1% 13
4, | Pembangunay Jalan 2666 282 634 122,00 597 3

Dumber | aate G10dah herdasaraan laporn moenilonag issunan proyek

Dari data table 1.1, tersebut diatas terdepat faktor-faktor yang berpengarch
signifikan terhadap rendahnya kualitas proyek konstruksi jalan dan perle
dilakukan diidentifikasi, dianalisa, dan bagaimana mengelola faktor-faktor risiko
vang terjadi, agar konstruksi jalan dapat mencapai umur rencana jalan

% Diata kaodisi Penanganan Jalan Nasional Provinst NTT, “Laporan Monitoring Tahunion Proyek"TA2006
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1.4, RUMUSAN MASALAH

Implementasi manajemen ristko proyvek konstruksi jalan dapat diketahui dari
kinerja kualitas konstruksinya, dan untuk lebih menyerderhanakan masslsh dalam
penulisan tesis ini, maka perln diadakan perumusan masalabh yang dapat
dimunculkan adaiah sebagal berikut :

“Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi rendahnya kualitas proyek
konstrukst jalan di provinsi Nusa Tenggara Timur? Bagaimana mengelola
tindakan atau rreaiment terhadap faktor-faksor risiko tersebut 27

1.5, TUJUAN PENELITIAN

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan masalah yang
akan diteliti, yaitu

“Mengidentifikasi faktor-faktor vang berpengaruh terhadap rendahnya
kualitas konstruksi jalan dan cara mengelola tindakan atau freatmest terhadap
risiko ntama pada proyek konstruksi jalan di Provinsi Nusa Tenggara Timur”

1.6. BATASAN MASALAY

Penelitian ini memiliki batasan antara lain :

1} Mengetahui kriteria yang menjadi daser faktor risiko apa saja yang
berpengaruh signifikan terhadap penurunan kualitas proyek konstruksi
jalan di Provinsi Nusa Tenggar Timur dilihat dari sudut pandang
Stakeholder.

2y  Owner yang dimaksud adalah pihek Ditjen Bina Marga ¢q. Pemimpin
Proyek / Satuan Kerja Non Vegtikal Tertentu (SNVTY)

3}  Stakeholders badalah pemangky kepentingan, dalam hal ini meliputi
Konsultan Perencana, Konsoitan Supevisi dan Kontraktor yang bekerja
di lingkungan proyek konstruksi jatan 4i propinsi NTT

4) Proyck yang dimeksud adalah proyek pernbangunan jalan (dalam
konteks peningkatan struktur konstruksi jalan dep/atau pembeangunan
jalan baru), yang dilaksanakan setelah tahun 2003.
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L.7. MANFAAT PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberi manfaat antara

lain :

1) Memberi masukan bagi owrer mengenai faktor risiko apa saja yang
berpengaruh signifikan terhadap rendahnya kualitas proyek konstruksi
jalan.

2) Dijadikan salah satu referensi untuk mendukung keputusan dalam
melakukan pengelolaan dan program peningkatan konstruksi jalan di

provinsi Nusa Tenggara Timur.

1.8. SISTEMATIKA PENULISAN

Untuk mencapai tujuan dari penelitian, maka penelitian ini dibagi menjadi 6
(enam) bab yang masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab, yang dapat
diuraikan sebagai berikut :

Bab I : Pendahuluan
Berisikan mengenai latar belakang, identifikasi permasalahan, signifikasi masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian dan

sistematika penulisan.

Bab II : Tinjauan Pustaka

Membahas mengenai kebijakan dan program pemerintah dalam pembangunan
jalan dan berbagai macam faktor yang berpengaruh terhadap rendahnya kualitas
proyek konstruksi jalan berdasarkan kajian literatur. Dalam bab ini juga
membahas mengenai berbagai penelitian yang telah dilakukan yang dinilai relevan

dengan penelitian ini, kesimpulan dan hipotesis.

Bab III : Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian meliputi hipotesis, kerangka pemikiran, penentuan obyek
penelitian, metode penelitian, identiiifikasi variabel penelitian, metode

pengumpulan data, obyek survey, metode analisa data menggunakan : metode
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Risk, keuntongan metode risk, hierarki metode risk, langkah-langkah metode risk
dan formulanya.

Bab IV : Pelaksanaan Penelitian
Pada bab ini berisi penjelasan tentang pelaksanaan penelitian yaitu dar
pengumpulan data penelitian, profil data proyek yang diteliti, ketentuan bobot
berdasarkan sumber risiko, penentuan risk ranking dampak-dampak dari variabel
yang mempengaruhi rendahnya kualitas konstroksi jalan, penentuan dampak-
dampak signifikan dan analisanya,

Bab V : Temuan dan Pembahasan

Pada bab ini berisi tentang data-data yang diperoleh dari penelitian, pengolahan
data yang dilakukan, [atu kemudian pembahasan terhadap terman-temuan yang i
dapat selama penelitian, pembobotan kriteria risiko, penentuan nilai global den
nitai akhir, kemodian pembahasan serta risk respane

Bab V : Kesimpulan dan Saran
Menjelaskan menpenai kesimpulan yang diperoleh dar hasil penelitian yang tejah
dilaksanakan dan saran untuk penelitian selanjutnya,

B
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 PENDAHULUAN

Dalam pelaksanaan penelitian  berkenaan dengan  fakier-fakior yang
berpengaruh terhadap rendahnya kualitas proyek konstruksi jalan di Provinsi Nusa
Tenggara Timur, maka dalam proses penelitian ini dapat tercapai sebagaimana
mestinya perlu kiranya ditunjang oleh data-data yang dipercieh berdasarkan buke-
bukn, maupun pedoman yang berlaku dan berkaitan dengan referensi penelitian
yang relevan berupa tesis, jumal dan penclitian lainnya.
Keberhasilen proyek salah satunya dapat diukur dari pencapaian kinerja kualitas
proyek, dalam rangka mencapai kinerja kualitas proyek yang optimal terkadang
mengalami dan menemui beberapa risiko, Uintuk meningkatkan kinega kualitas
tersebut, perly dilakukan langkah-langkah manajemen ristko seperti identifikasi
faktor-faklor yang berpengarvh, analisa rencana dan findakan atau respons
terhadap risiko veng ada. Schingga pada akhimya, hasil penelitian yang diperoleh
nantinya merupakan hasil penelitian yang representatif.

2.2. KEBIJAKAN DASAR DITJEN BINA MARGA DALAM
PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR JALAN
Dengan diberlakukapnya UU nomor 32 {shun 2004 tentang Pemerintahan
Daersh dan UU nomor 33 tabun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara
Pemerintah Pusat dan Daerah, meskipun Direktorat Jenderal Bina Marga
bertangeung  jawab  terhadap  keseluwruhan  jaringan  jalan  yang  ads
kewenanganannya jalan lebih terfokus pada jaringan jalan yang berstatus scbagai
jalan nasional dan jalan strategis nasional.”®
Dalam pembangunan konstruksi jalan, Direktorat Jenderal Bina Marga
menjabarkan ke dalam tiga kebijakan dasar,

16 Pauner Fdward T., “3isiem Jaringan jolon Lintas df Puiau Sumatera”™ Majalah Teknik Jalan dan
Transpostal, romer 108, Jolf, 2003

9

Faktor-faktor Yang..., Arie Arnady, FT Ul, 2008



disertai dengan penentuan arah kebijakan ilu sendiri serta implementasinya berupa

program-program pembangunan infrastruktur pekerjaan jalan dan jembatan.

2.2.1. Kebijakan Strategis Dalam Penyelenggaraan Jalan Nasional, '
Program Pemerintah saat ind di ruruskan dalam tiga agenda besar,
vakni Indonesia aman dan damai, Indonesia vang adil dan demokratis serna

Indonesia vang lebih sejahtera. Tiga kebijekan dimaksud, ialah

a} Pembangunan infrastrukiur berbasis penataan jslan dan jembatan di
kawasan perbatasan, daerah {ensolir, daerah konflik dan daerab
bencana alam sertz rawan bencana uniuk mewujudkan Indonesia yang
aman dan damai.

&) Pembinaan penyelenggaraan infrasruktur mendukung otonomi daerah
dan penerapan prinsip-prinsip Good Governance untuk mewujudkan
Indonesia yang adil dan demokratis.

¢} Pembangunan infrastruktur berbasis infrastrukiur penataan jalan dan
jembatan untuk mendukung pusat-pusat produksi dan ketahanan
pangan, mendukung keseimbangan pembangunan antar daerah,
mendorong industri konstruksi untuk mewujudkan indonesia yang
lebih sejahtera,

2.2.2. Program Perencanaan davi Project Implementation Unit 5
Dalam menjalankan rencana program dan perencanaan untuk
pembuatan jalan, terlebih daboiu Satmen Kerja Non Vertikal Tertentu
{SNVT) Perencanaan Jalan dan Jembatan (P2JJ) bersama SNVT fisik di
provinsi, dimana keduannya disebut Project Implementation Unit (PIU)
melaksanzkan survei bersama untuk identifikasi awal vsulan program,
Survai yang dilakukan minimal mencakup :

i Birg Pergnoanean dan KLK, Dep,PU, Laporan Hagil-hasii Pembangunss Prasacaos PU derd Dana
Pinpmman LuarNegerd, halsman 15, Oktober, 2083

Project Management Megoal, Tate Cara Usen Program - Project implementation Unit IBRD 4744 -
IND volume 1, halaman 12, ahun 2004
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Data dasar ruas jalan, terscbui seperti : nomor ruas, status/fungsi,
panjang, lebar, dan jenis permukaan, serta sejarah penanganan jalan
yang bersangkutan.

Kondisi existing jalan kalau memungkinkan untuk kondisi jalan secera
kuantitatif denga alat NASRA

Perhitungan LHR, disepanjang ruas jalan
Kondisi lingkungan di sepanjang ruas jalan

Hasil kajian bersama PIU didiskusikan dengan Dinas Provinsi terkait dan

Bappeda Provinsi unfuk menentukan prioritas usulan propram. Usvlan program
yang sudah terbahas di tingkat provingi disampaikan ke Direktorat Jenderal Bina
Marga cq. Direktorat Bina Teknik melalui Direktorat Pelaksana Jalan dan
Jembatan terkait untuk diproses lebih lanjut.

Uselan tersebut minimal mencakup ;

*

»

Data dasar ruas jalan yang diusulkan

Peta lokasi dan jaringan Jalan di provinsi

Justifikasi teknik yang meliputi analisa prioritas, jenis penanganan |,
serta aspek lingkungan

Perkiraan biaya, daftar kuantitas, dana analisa harga satuan masing-
masing item pekerjaan

Foto-foto yang dapat menggambarkan situasi dan kondisi jalan
Dokumen pendukung terkait lainnya

Usulan program tersebut oleh Dirckiorat Bina Teknik dan Direktorat

Jalan dan Jembatan diksli lebih detail untuk menentukan/penajamen
tingkat prioritas dari segd aspek kondisi jalan, jenis program, perhitungan
ekonormis, skrining amdal, kemampuan dana pendamping (paket loan),

aspek design dan persyaratan lainnya sesuai ketentvan yang beriaku.
Evaluasi pada Difjen Bina Marga akan mencakup dan sekaligus akan
menjadi lampiran usulan pendanaaanya

a) Perhitungan EIRR/NPY

b} Alokasi cost program

¢} Evaluasi dokumen lingkungan

d) Evaluasi desain
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¢y Evaluasi perkiraan biaya, daftar kuantitas, dan analisa harga satuan

Paket proyek yang lelab disetujui Ditjen Bina Marga kemudian
diproses melaui pembahasan dengan Ditjen Kevangan, dan diterbitkannya
Daftar Isian Pelaksanaan Anggaras (DIPA) untuk penanganan ruas jalan
nasional masuk dalam DIPA proyek sektoral.

2.3, PROSES PENGELOLAAN JALAN ©

Survey dan Pengumpulan Data

Beberapa data dasar yang sangat diperfukan sebelum dilakukan
perencanaan disain, diantaranys adalah perkiraan lalu lintas yang akan
menggunakan jalan tersebut, Karena dari data volume lalu lintas ind dapat
dipakal untuk merencanakan dimensi dari perkerasan baik lebar mavpun
ketebalannya. Volume lalu lintas yang dikonversikan ke dalam satian mobil
penumpang dapat dipakai untuk menentukan dimensi lebar atau kapasitas
jalan yang berkaitan dengan macet tidaknya jalan.
Sedangkan vohume lalu lintas yang dikonversikan kepada beban {axle-load)
bisa dipakai untuk mepentukan ketebalan perkerasan jalan yang
berhubungan dengan kuat tidaknya jalan. Oleh karenanya, dengan data
volume lalu lintas ini akan munenl rencana jalan dengen berbagai jumlah
iajur serta berbagai macam ketebalan perkerasan,

2.3.1.  Proses Perencanaan Disain

Pada tahap perencanaan pembangunan jalan yang akan dilewati
oleh kendaraan besar dan berat serta volumenya cukup tinpgi akan
mempunyat dirnensi yang berbeda dengan jalan yang hanya akan dilewati
oleh kendaraan-kendaraan kecil dan volume lalu lintasnya sedikit. Misalnya,
dimensi jalan pantura yang umumnys 4 lajur (2 jalur/arah) dengan ketebalan
yang seharusnya mampu menerima Xendaraan-kendaraan berat, akan
berbeda dengan dimensi untuk ruas-ruas jalan di provinsi Nusa Tenggara
Timur dengan Lintas Harian Rata-Rata {LHR) vang sangat rendah.

'3 Ma'soem Mohamad Dadang, Dr., Ir., MSCE, (Peneliti Puslithang Jafan dan Jembaian Dep.PU),
“Murakeya Kerusakan Jolan Kita", dinemiks RISET, edisi April-Juni 2006, halanwan 33-34
" Ma'soors Mobamad Dadang, Dr., Ir., MSCE, ibid
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Demikian dengan fondast atau subgrade (lapisan bawah perkerasan)
untuk jalan dengan volume falu lintas tinggi akan berbeda dengan fondasi
jalan Jokal atau jalan dengan volume lalu lintas rendah. Kesalahan dalam
memperkirakan volume lalu lintas yang akan memakainya akan berakibat
kepada kesalzhan atan kerusakan jalan yang berkelanjutan,

Data lainnya yang cukup berpengarub serhadap kerusakan jalan
adalah salah dalam memperhitungkan cureh hujan dan air vang kelvar dari
bangunan sepanjang jalan, Data curah hujan dan limpahan &ir bangunan ind
diperiukan untuk membuat dimensi saluran pingeir jalan. Jalan vang tidak
mempunyai saluran pinggir untuk menyalurkan air akan lebih cepat rusak

_dibandingkan dengan jalan yang memilikinya. Pengecilan dimensi saluran
pinggir jalan atau bahkan meniadakan akan membuat jalan tergenang air.
Padahal air adalah salah satu musuh kontruksi jalan, apabila terdapat jalan
tergenang air dapat dipastikan perencanaan draingse (saluran pinggir) jalan
tidak beml.

23.2. Proses Pelelangan

Setelah tahap perencanaan yang menentukan dimensi lebar,
ketebalan perkerasan jalan dan dimensi saluran pinggir yang disesuaikan
dengan perkiraan volume lalu lintes yang aken melewatinya térmasuk
perkiraan curah hujan. Maka perkizaan biaya uwotuk membangun jalan
tersebut dapat dihitung dan pelaksans proyek siap melakukan pelelangan
untuk pemilihan kontraktor sebagai pelaksanaan pembangunan,

Pada proses pelelangan, potensi kesalzhan yang mengakibatkan
jalan cepat rusak adalah terpilihnya pelaksana proyek (kontraktor) yang
tidak bertanggung jawab dalam peleksanaan pekerjasnnya. Potensi
kesalahan lainnya yaitu dalam hal penentuan herga satran pekerjaan, Secara
logika, kalan perencanaan dimensinya benar dan perkirasn biayanya benar
serta dikerjakan gecara benar, usia pelayanan jalan dapat bertahan sesuai
dengan rencana.

¥ Ma'soes Mohamad Dedang, Dr., ir., MSCE, ibid
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' Sistim pengadaan adalah sistim organisatoris bahwa menugaskan
tanggung-)awab persamaan dan penguasa spesifik kepada orang-orang dan
organisasi-organisasi, dan menggambarkan hubungas-hubungan  unsur.
unsur di dalam konstrukst dari suatu proyek.

" Proses evaluasi atas penawaran dengen nilai rendah dan kualifikasi
kontraktor dalam proses seleksi sken sangst mudah apabila, kemampuan
owner untuk memilih darl berbagai macam desain yang tepat pada saat
proses perencanaan. Walaopun keterlibatan owner dalam perencanaan

sangat dibatasi, diharapkan kualitas konstruksi dapat ditingkatkan melalui
proses seleksi.

2,3.3. Masa Konstruksi Jalan
Tahap pelaksanaan atan konstrulsi, biasanya banvak hal-hal atav

magalah yang muncul di lapangan dan tidek terekam dengan baik pada
perencanaan  sehingga  banyak  tegadi  perubahan-perubahan  yang
mengakibatkan pelaksanaan tidak lagi sesvai dengan perencanaan.
Perencansan sebaik apapun biasanya memerlukan perbatkan.atau perubahan
dalam tahap pelaksanaannya. Semakin banysk perubahan dalam pelaksanaan
menunjukkan sernakin tidak beresnya perencanaan. Apabila fleksibilitas
yang ada pada pelaksansan bisa ferkontrol dan dapat menutupi kekurangan-
kekurangannya, maka potensi rusaknya jalan bisa minimal,
Namun sebaliknya apabila ada pemaksaan kehendak karena fleksibilitasnya
sangat longgar, maka potensi cepat rusaknya jatan akan sangat terasa.

' Bistem kendali pencapaian Proyek memegang peranan potensial,
untuk meningkatkan Kemampuan para manajer konstruksi (pemimpin

proyek} dalam menjawab dengan cepat terhadap permasaizhan proyek.

16 Chege Luey W, "Risk Munagement and Procurement System-An Imperative wpproach ™ Division of

Building and Constraction Technnlogi, SCIE, {inumal fosmerdy koown ag the council for scientific snd
industrial research}, halernan 3, Novembar 1859

17 Kwak Young H., Ph.12.& Bushey Randsli, P, jumal Mang/emen Konstruksi dengan Restho » Sebuah
meteda penperahan proyek yg inovaerif, hal 2, 2803
18 Ma'seem Mohamad Badang, Dr., I, MBCE, i5id

19 Sacks Hefod, Dr etal,, (Journe! Monitoring construction eguipment for automaoted project performante
canirof, haleman, 2003
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2.3.4. Tahap Pemeliharaan 2

Pada {ahap pemeltharaan aset jalan yang sudah terbangun biasanya
memerdukan penanganan vang benar agar umur rencana berikuinya bisa
diperkirakan. Seperti dintarakan sebelumnya bahwa pada umumnya kita
sangat ahii dalam membangun infrastruktur termasuk jalan dan jembatan,
namun sangat lemab dalam pemeliharaannya. Apabila jalan yang terbangun
direncanakan dengan benar, lalu dilaksanalkan dengan benar sesnal dengan
spesifikasi, maka penanganan pemeliharaan relatif lebih mudah dan dapat
memperkirakan kapan jalan 1tu akan rusak atan kapan periu dipelihara serta
denigan jenis pemeliharaan seperti apa.

Masalah vang terjadi sekarang, kemampuan untuk memperkirakan
kapan jalan 1tu rusak tidak dapat dilalukan karens memang data pesunjang
untuk menganalisanya fidak ada. Data penunjang ini lagi-lagi adaleh data
volume lalulintas harian yang melewati jalan-jalan tersebut yang sering tidak
dimiliki oleh pengelola jalan,

Sebaik apapun sistem pengelolaan jalan yang pernah dikembangkan
oleh ahbli jalan, kalau tdak memiliki data masukan yang akurat akan
mengakibathan pendistribusian dana yang tidak akurat juga. Oleh karena
ketidak-akuratan data volume lalu lintas ini, sering terjadi jalan vang masih
cukup baitk di salah satu propinsi mendupatkan dana pemelibaraan yang
memadal, sedangkan jalan yang jelas-jelas rusak pada propinsi satunya tidak
mendapatkan dana yang mencukupi,

! Suatu rencana optimal {untuk pemeltharaan proyek) dapat dikenali
untuk menjadi non dominated, jika tidak ada rencana lain yang dapat
menyediakan suatu solust lebih baik di dalam sasaran proyek

“Minimnya pemeliharaan jalan raya di negeri ini (rutin maupun
periodik), menurut beberapa pengamat, selain menyangkut faktor inefisiensi

birokrasi (tata kerja pemerintah) juga berkaitan dengan rendahnya kualitas

20 Ma'soem Mobamad Dadang, Dr, v, MBCE, ihid

21 Hyaril Khalied and BRRayes Khaled, MASCR2, "“Journal Perencanaan Dan Penjadwalan
Optimal Untuk Proyeh Kenstruksi Beridong™, hal 5, 2006

22 Aniz Fsuei”Swastanisasi Pemelibaroan Jarivgan Julan Nasional®, Makatoh Penelitiun Bulztin
KIPRAN, wvolume 10/ lohun tv 7 Juff - Aguyius 2004

15

Faktor-faktor Yang..., Arie Arnady, FT Ul, 2008



sumber dava manusia. Int inhoerens dengan gejolak reformasi serfa
keterpurukan ckonomi spasional sgjak 5 (lima) tehun yeng lalu, yang

penudihannya pun tidak bisa cepat.

2.4. PARAMETER TERHADAP PERMASALAHAN RENDAHNYA

KUALITAS KONSTRUKSI JALAN
2.4.1, Jenis Kerusakan Konstruksi Jalan

Terbatasnya dana pemeliharaan jalan menyebabkan umur rencana
dari konstruksi jalan menjadi berkurang. Di Iain pihak kemajvan teknalogi
dan ckonomi menyebabkan alat transportasi darat dibuat seefisien mungkin,
dengan kendaraan yang berdaya angkot besar schingga melebihi tekanan
gandar, menysbabkan beban yang diterima oleh struktur perkerasan jalan
menjadi lebih besar dari vang direncanskan, hal ini zem;m salah safu
penyebab terjadinya kerugakan dini pada strukiur jalan

Dari hasil pepelitian antara tahun 1986 s/d 1994 terbuktt bahwa
kerusakan jalan disebabkan dari kesalaban yang terletak pada gradasi
agregat yang cenderung menerus padahal jenis konstruksi Lataston, adalsh
harps bergradasi senjang dengan maksud untuk memberikan ruang aspal dan

rongga udara yang cukup agar perkerasan menjadi awet,

Secara uroumn berkuragenya masa pelayanan pada hampir seluruh
jalan dapat disebabkan antara Tain oleh spesifikasi bahan/perkerasan yang
tidak sesuai, pelaksanaan yang menyimpang, pemeliharaan yang bunk,
muatan berlebih, arah jejak roda kendaraan menyalur ateu kondisi lapisan
tanah dasar vang lemah. Akibatnya adalab tergadinya penyusutan masa
pelayanan jalan vang sampal dekade ferakhir hanya mencapail antara 50%

dan 60% umur rencananya. Bila dihitung secara menyeturuh maka kerugian

negara menjadi sangat besar. Dengan meningkatnya penggunaan jalan raya,
meka meniadi perhatian utama bagl Prasarana Wilayah dalam upaya
pernbinaannya,”

23 Dackisn Tatony & M.Sjahdanulirean, dntisipasi Kegagoelon don Kerusaken Pada Perkerasan Jalen,
Yosumal | ko 2082
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Kerusakan  jalan  divkwr  dengan  nilal IP/PSE { Indek
Pelayanan/Present Serviceability Indexy oleh AASHTO nilal PSI terendaly
antara 2.0 dan 2.5, sedangkan di Indonesia 1,0 untuk jalan lokal s/d 2,3
ontuk jalan Nasional dan Tol. Untuk menggambarkan akibat kerusakan jalan
akibat bebsn gandar roda kendaraan oleh AASHTO 1974) mendefinisikan
sbh : jumlah perulangan beban gandar merupakan [ { struktur perkerasan,
bebun gandar kendaraan, penurunan nilal PSI), fakior tersebul juga sams
dengan fakior ekivalen beban (LEF = Load Eguivolence Foctor ).

LEF =Ngs/No

Dimana : -
Ngo = juralah perulangan beban gandar standar dengan PSI terientu,
M = juimldh perulangan beban gandar kendaraan yang bukan standar

(L) pada kondisi P51 yang sama dengan Ny,

Berdasarkan jumlah perulangan beban gandar kendaraan di Indonesia kira-
kira dibagi atas : jalan Tol sekitar 10 juta pervlangan, jalan Masional 8/d 5
juta perulangen, jalan Propinsi s/d 3 juta perulangan dan jalan Kabupaten s/d
1,5 jufa perulangsn dalam satuan beban pandar standar (SAJL = Standard
Axle Load 8,16 T), artinya jalan Tol akan meneapai kondisi kritis atau rusak
{(PSY = 2.5) la telah memikul jumlah komulatif beban gandar kendaraan
setara dengan 10 juta jumlah komulatif perulangan kendaraan beban gandar
standar **

Kerusakan pada permukazn perkerasan biasanya diawali dengan
kerstakan/retak-retak vang berdimensi relatif kecil, vang bila tidak ditangani
secara cepat dan lepat akan segera meluas dan semakin parah. Penyebab
kerusakan bisa terjadi akibat campuran dan muty material permukaan ity
sendin, kerusakan struktur di bawah (base/subbase), fasilitas drainase vang
tidak ada, minim atau tidak berfungsi, 2
Kerusakan dapat digolongkan menjadi 4 {empat} bagian ;

a) Rgtak-retak, dapat dibagi dalam beberapa jenis yaitu ;

24 Aly Moch Anas, b "Jerlien Jalon Awis Pelanggaran Hak Asazi Jalan (HAD oleh Penggunn Joles™,

Kiprah, Ne GHishunl-Agustus 2801

25 Jownan Boyke, In, Msi, (wakil Sekretoris DPD HPII-NTT} "Recepatan dan Keteparar Pevanganon

Kerusakan Perkerasan fofon”, makolsh Peselitian NTT Menuje Kebandalan Konstroksi, hal 13
Diesemdier, 2004

17

Faktor-faktor Yang..., Arie Arnady, FT Ul, 2008



b)

1

2)

3

4)

Retak kulit buaya falligator cracky Berbentmk jaringan bersisi
banyak menyerupai kulit buaya atau kawat kandang avam,

Retak pinggir fedge crock) Retak ini memanjang, biasanya mulai
dari 30 em dari pinggir perkerasan, bisa berupa retak lurus vang
menerus atau terdiri dari formasi retak alligaror yang lebih keeil,
Retak sambungan

Terjadi pada sambungan antara lintasan finigher selama konstruksi
lapis permukasn,sambungan ini blasanya ada di as antara jalur yang
berdampingan, atau pada pelebaran fvidening).

Retak susut

Discbut juge retak peta terdiri dari retak acak yang saling
berhubungan sehingea membentuk sederstan blok besar,

Retak refleksi “

Retak ini hanya terjadi pada pelapisan aspal ulang, dimana lapisan
aspal barl mencerminkan retakan pada aspal lama dibawahnya,

Distorsi perkerasan, dapat dibagi dalam beberapa jenis :

1)

2)

3

Alur (Rutting)

Alur adalah depresi Jongitudingl yang terjadi pada jaher roda
kendaraan ksrena pembebanan berulang, dan merupakan bahaya
yang cukup besar bagi keamanan lalulintas,

Gelombang fwashboarding/shoving).

Gelombang ditunjukkan dengan adanya lipatan-lipatan fransversal
pada permukaan jalan.

Depresi atau kolam burung (birdbaths).

Adaleh penurunan bagian terfentu jalan, air akan menggenang dan
menjadi sumber kerusakan lebih lanjut.

Disintegrasi, lubang {potholes) dan lepasnya agregat dari campuran aspal
fravelling), merupakan dua tipe disinfegrasi jalan yang umum dipakai
1} Lubang {potholes), kerusakan vang terjadi pada perkerasan vang

2)

berbentuk cawan dalam berbagai ukuran.
Ravelling, kehilangan bahan lapis permukaan yang berlanjut karena
pengaruh cuaca dan/atay lalu lintas,
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4y Pernikaan licin, dapat dibagi dalam beberapa jenis

1} Bleeding, merupakan permukaan licin pada umumnya disebabkan
karens terjadi bleeding.

?) Kemiringan tikengan (uper elevasi) dimsna  merupakan
kenyamanan berlaly  lintas merupakan faktor utama dalam

pembangunan jalan

2.4.2. Faktor Yang Mempengarnhi Penurunan Kualitas Konstruksi

Jalan. **

Faktor-fakior yang mempengaruhi ;;eéeps:tan penurunan
kondisi perkerasan jalan antara lain :

a)} Beban lalu lintas dalam bentuk jumlah beban sumba standar
ekivalen (ESAL) vang dihimng berdasarkan fakior ekivalern 000000
beban sumbu tethadap beban sumbu standar serta jumnish repetisi S
fintasan roda kendaraan

b) Kekuvatan material perkerssan yang menurut studi Paterson
(1987) dapat dinyatakan dalam 3 kategord, yaitu @

1) Parameter tebal ckivaten SNC Bdodified Structural Number),
Modified strugturat number ini merupakan structural mumber
vang juga memperhitungkan kekuatan tanah dasar.

2} Lendutan vaitu besar dan bentuk lendutan yang dipengaruht
oleh besar den bentuk beban vyang merupaken wkuran
kekskuan dari suatu konstroksi perkerasan

Pargmeter mekanishk vaitu besaroyz tegangan dan regangan

pada lapisan perkerssan yang dapat ditorunkan dari cekung

lendutan melalui analisis teoritis dan semi empiris.

Darnt studi itu pula didapatkan SNC merupakan parameter
vang secara stafisik berpengaruh secara signifikan terhadap
penuronan kondisi perkerasan jalan,

¢} Sifat campuran, Meskipun berkaitan erat dengan kekuatan

material, namun dus jenis lapisan perkerasan yang berkekuatan

26 Iwwvin Hegar, dplikasi Model Penurvnan Kondisi Perkerasan Pada Konsiritsi Jolun Baru Dengan
Fisnal Basic. Skripssd, Tekouk Sipil, 2060 U
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sama mungkin akan memiliki kecepatan penvrunan kondisi yang
berbeda, apabila mempunyai sifat vang berbeda seperti
kandungarn aspal, rongga, dan gradasi campuran

d) Cuaca (suhu dan curah hujan). Fakior ini terutama berkaitan
dengan proses oksidasi dan pelapukan aspal schingga
menyebabkan kerapuhan pada aspal yang pada akbimya akan
mempermudah ferjadinya disinteprasi.

¢} Geometrik jalan terutama faktor kelandaian dan tikungan. Faktor
ini berhubungan erat dengan Jama pembebanan, pada suatu jalan
vang menanjak atau menikung z.a;mm:{ya kendarasn akan
betjalan lebilt lambat sehingga pembebanan terhadap permukaan
jalan raya yang dilaluinya akan lebih lama.

27Hasil pepelitian oleh Pusat Litbang Prasarana Transportasi di salah satu -

proyek  sekitar Pantura Jawa DBarat (1999) membuktikan adanya ketidek
konsistenan penggenean bahan untuk pondasi bawah dan pondasi atas. Bahan
pondasi bawah digunakan sebagai pondasi atas dan bampir tidek bisa dibedakan
antara pondasi bawah dan pondasi atas karena bahannya sama yaifu terbuat dari
campuran sirtu dan batu pecah dengan nilai Pl relatif tingpl (7%). Akibatnya

adalah terjadinya retak pada permukaan setelah perkerasan baru berumur antara 1
dan 2 ahun. Penelitian di Subang-Cikamurang {1998} mempunyai masalah serupa
yaitu pendasi bawah sirta digunakan sebagai pondasi afas dengan nilai PI antara 4
— T%. Bahan ird digunaken karena alasan waktu yaitu menjelang Lebaran jalan
tersebut harus sudab selesal sebagai jalan alternatif di sebelah selatan jalur
Pantura. Jalan tersebut akhimya rusak berat berupa gelombang, amblas, retak dan
ravelling, padahal wmur ialan bam sekitar 10 bulan.

Kegagalan dan kerusakan jalan vang sengat parah alkibat ﬁanggunaarz bahan
pengisi (fiffer) yang buruk (P1 22%) sehingga dalam waktu kurang dari satu tahun
kondisi jalan mulai retak, gelombang dan hancnr, padabal lapis ATB
menggunakan baban tambah Chemerete dan lapis permukaan menggunakan serat
selulosa (Arbochel), Dalam hal ini dapat dikatakan babwa walaupun teknolagi

27 Sjehdanaiirean, M {1997). diteraatif Spesfikasi Bing Morga Camparan Aspal Panoes, Jumal Puslithang
Jalm, Badan Litbang PU. No4 Tehisn X8 ISSHN0216-4124, Pebraarnt 1997,
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campuran beraspal sudah tinggi tetapi karena penggunaan bshan yang tidsk

memenuhi syavat maka mutu campuran beraspal akan menjadi tidak baik.

2.43. Studi Kasus Atas Rendahnya Kualitas Konstruksi Jalan Hasil

Temuan Team Pemeriksa Independen %

Evalvasi terhadap permasalaban proyek dalam masa

konstruksi sampai dengan masa pelayanan jalan, dievaluasi dari
Laporan Hasil Pemeriksaan team Inspektorat Jenderal Departemen
Pekeriaan Umum, tw©muan nomor 1/4/1/3/06/102 {anpgal 11
Desember 2006. dengan temuan pmcrzkséaa sebagai berikut :

1} Temuan pada paket kontrak :

a,

&= 0

o

Paket EIB-49 Pembangunan Jalan Atambua-Motaain dap

Maubesi-Nesam

Nomor kontrak : 14-24/E113-69/RB/A/4643/0605
Tanggal kontrak : 17 Juni 2003

Nilai kontrak : Rp.8.598.245.239.22
Kontraktor : PT. Nindya Karya

Tanggal PHO : 22 April 2006

Termuan

Permmkaan jslan pada STA 216+592 mengalami retak
memanjang (10m} dan material bzhu jalan banyak yang
terlepas.

Komentar pemeriksa @ Hal tersebut diatas terjadi karena
pengawas lapangan dan konsuitan supervisi tidak cermat

dalam melakukan pengawasan di lapangan.

» Kudar aspal HRS-WC telah memenuhi syarat, nammin

gradasinya di beberapa ukuran bufir mengalami
penyimpangan dari rencana gradasi campuran.

Komentar pemeriksa © Hal i atas terjadi kazena adanya
Kelemahan dalam quality control, schingga terdapat

78 inspektorat Jenderal Dep PU, “Laporan Hasd Pemeriksaan Proyek Pembasgunon Jalon dan Jerabiton
Provinsi NTT, nomor 1/471/3/067103 tanggal 11 Desember 2606
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sgregat campuran aspal panas yang menyimpang dari
rencanga lglos digunakan untuk campuran aspal panas.

2) Temuan pada paket kontrak B
a) Paket Pembangunan Jatan Dalam Kota Kupang

b} Nomor kontrak : KU.08.08/188/06/SNVT/PBII-2006
¢) Tanggal kontrak 1 22 April 2606

&y Nilaj kontrak : Rp.8.392.059.000,00

e} Kontrakior » PT. Alam Indah Cendana Lestari

fy Tanggal FHO : 22 Nopember 2006

¢ Temuan . "E‘e::ciapat pelaksanzan  pekerjaan

HRS-Base dan Lapis agregat A tidak sesuai spesifikasi
teknis, HRS-Base perlu dikoreksi dikoreksi senilai Rp.
6.131837,
Komentar Perneriksa  :©  Karena Japisan  HRS  Base
merupakan lapisan tidak kedap air, agar pada tahun anggaran
berikumya segera diprogramkan pelapisan selanjumya {(HRS
WC) dan kepada pimpro memberikan feguran kepada jasa
konsultansi atas kelalaian dalam melaksanakan pengawasan,
3) Temuan pada paket kontrak **

a) Paket Pembangunan Jalan Niki-Niki — Noelmut

b) Nomar kontrak : KU.08.08/1 11/03/SNVT/EBII-2006

¢y Tanggal kontrak: 05 April 2006

d) Nilat konirak : Rp.6.643.064.000,00

e} Kontrakior ; PT. Hutama Karya

f) Tanggal PHO : 30 Nopember 2006

g) Temuan : Terdapat peleksanaan pekerjaan

HRS Base scpanjang 5 km dan pekerjaan Urugan pilihan
yang tidak sesuai spesifikasi teknis, HRS Base perlu
dikoreksi senilai Rp. 14.489.660,00,

29 Inspekiomt Jenderal Dep PU, ibid
30 Inspektorat Fendsmi Don PU, ibid
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4)

5)

6)

Komenar Pemeriksa @ Korena  lapisan HRS  Base

merupakan lapisan tidak kedap air agar pada tahun anggaran
berikutnya segera diprogramkan pelapisan selanjutnya (HRS
WC) dan kepada pimpro memberikan teguran kepada jasa

konsunltansi atas kelalaian dalam melaksanakan pengawasan.

Temuan pada paket kontrak

ay Paket Pembangunan Jalan Kalabahi-Taramana-FLantoka-
Manitaing

b} Nomor kontrak s KULOR.08/110/G4/SNVT/PBII-2006

¢y Tanggal konfrak - : 05 April 2006

d) Nilaj kontrak : Rp.18.107.245.000,00

¢} Kontraktor : PT. Adhi Karya

f) Tanggal PHO : 15 Desember 2006

g} Temuan : Terdapat pekerjaan agregat klas A
dan agregat klas B vang tidak sesual spesifikasi.
Komentar permeriksa @ Memberikan  teguran  kepada
konsultan pengawas atas kelalaian dalam menjalankan tugas,
dan memerintahkan kontraktor untuk mesnperbaiki pekerjaan
tersehut.

Temuan kepada owner : >

Terdapat ketidakcermatan dalam menentukan harga satuan dasar

bahan untuk timbunsn pilihan pada HPS/OE, mengakibatkan

nilal OF lebih tinggi dari yang seharusnya.

Komentar Pemeriksa : Memberikan sanksi ringan sesuai

PP 30780 berupa teguran tertulis kepada Kasatker dan Panitia atas

ketidakcermatannya dalam menyusun OFE agar hal ini tidak

terulang kembali,

Temuan pada paket kantrak

a)  Paket Pembangunan jalan panite-Kolbano-Boking
b)Y  Nomor kontrak :KUL08.08/101/01/SNYT/PBJI-2006
¢) Tanggal kontrak : 05 Arpil 2006

21 mspektorat Jonderal Dep PU, ibid

23

Faktor-faktor Yang..., Arie Arnady, FT Ul, 2008



)
¢}

g}

Nilai kontrak cRp.7.115.669.000,00

Kontvakior : PT. Nanda karya Putra Pratama
Tanggal PHO : 10 Desember 2006

Temuan : Terdapat pelaksanaan Pekerjaan

HES Base dan Lapis diindikasikan tidak sesvai spesifikasi.
Komentar Pemeriksa @ kasatker agar memerintahkan
kontraktor untuk memperbaiki HRS-Base yang tebalnya
dibawah rencana (8TA.41+041 R) dan yang mengalamj
retak memanjang serta memprogramkan terabok penahan
badan jalen g}ééa lokasi tersebut, folo perbaikan
disampaikan kepada ijen Dep PU

2.4.4. Penanganan Pemeliharaan Konstruksi Jatan *

Tingkat kerusakan jalan tergantong dari beberapa faktor seperii, muatan
kendaraan dan repefisinya, kekuatan perkerasan, iklim dan lingloongannya,
Apabila umur teknis jalan telah terlampaui, maka diperlukan rekonsiruksi ataupun
peningkatan jalan, dengan konsekuensi diperiukan biava penanganan sangat
mahal, Namun apabila dilakukan penanganan secara regular, maka akan dapat
menunds kerugakan jalan.

Siklus kondisi jalan dapat dilthat pada gambar @ 2.1

(Grafik Pengertion Umum Tentang Kendist Jalan,

Kemantapan dan Penanganan Jelan)

32 Purwantsra Hurry den Yunan Muhyan, “Maseleh dolam Pelaksarzan Program Pemeliharass Bufin
Jalon Lengen Dona Pinjanan OECF TA 199920007, Makalah Peneliian Pada Konferensi Regional
Teknik Jaian ke-8, Wilnyeh Barat, Pekan Baru 11-13 Nopember 1993
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Tahapan A - Konstruksi. **

Segera setelah jalan barg dibangun dan selesal, keadaan jalan
tersebut masih dalam keadaan "sangat baik” dan ini dapat terlihat pada
titik A pada siklus kondisi jalan.

FTahapan B : Kerusakan secara perlahian dan tidak terasa

Selama beberapa tahun pertama, jalan secara perlahan-lahan akan
mengalami  kerusakan dan menurun kekuvatannya, terutama pada
permukaannya dan sebagian lagi karena struktur jalan di bawah
perkerasan. Kerusakan ind dikarenakan banyaknya beban lalu lintas yang
padat. Selain itz, faktor lain seperti iklim, hujan, atau permukaan air, terik
matahardi  dan  perubahan temperatar sangat berpengaruh  terhadap
kerusakan jalan, Faktor kerusakan jalen sangat dipengarubi terhadap
kualitas jalan pada masa konstruksi jalan dibangun. Untuk menghambat

 kerusakan lebih lanjfut menyangkut kerusakan struktur jalan mavpun
bangunan pelengkap jalan, haros dilakukan pemeliharaan dimana terdapat
2 (dua} tipe penanganan pemgliharaan yang dilakukan secara periodik
antara lain pemeliharaan rutin den pemelibaraan berkala, Pada kondisi ini
jalan masih dapat dipertahankan.
Tahapan C ; Tehapan kritis jalan

Setelsh akhir mass umur rencana pelayanan jalan, perkerasan dan
komponen lain dari jalan bertambah "lelah” kerusakan makin kelihatan
dalam kasat mata dimulai dari kervsakan kecil kemudian menyebar dan
menjadi besar, Apabila kerusakan jalan sampai pada tahapan Cl, maka
yang harug dilaknkan adalsh pelapisan ulang. Sedangkan pada C2
pelapisan tidak Jagi cukup. Struktur jalan dibawah permukaan mulai
rusak, serta jalan tidak mampu lagi menahan beban lalu lintas. Tahapan
ini proses kerusakan berjalan dengan cepat schingga peningkatan struktur
konstruksi harus segera dilaksanskan. Apabila kerusekan C2 tidak ada
perbaikan, maka kerusakan jalan akan lebih parah lagi.
Tahapan 1D ; tahapan fina)

34 Punwantars, harey dan Mubyan, Yunan, 2p oit, AASHTO, Hinspunan Pengembangen Jatan Indonesia
{HP) 1999,
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Terjadl keruysakan total pada jalan, dan untuk b tindakan yang

harus dilaksanakan adalah rekenstruksi jalan yang biasanya bisa mencapai

30% sampai dengan 80% dari membangun jalan bar,

2.4.5. FPenanganan Peningkatan Konstruksi Jalan
Life cycle (daur hidup) dari proyek konstruksi, dapat digambarkan

seauat skema shb ¢

100%

Range
Present
Complete

Full operation
Instaliation
substantiaily
complete i
Major
Condfracls !’/
2 4
Project
i geﬁ‘
decision
tage Stage Stage Stage
I a Il v
Feasibility Planning Construction Turmover

& design

and start up
Lifecycle  Stage

i

Gambar : 2.2. Representative Construction Project Life Cycle, per Morris
(Sumber : PMI, PMBOK® guide, 2000)

Dari skema di atas tampak bahwa jangka life cycle sfage maupun
range precent complete dari tahap konstruksi lebih besar dani tahapan
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tainnya. Hal tersebut menjelaskan bahwa tahap konstruksi merupakan tahap
peneniuan dalam suatu proyek konstruksi. Dan penjelasan sebelumnya
bahwa pada semua tahapan proyek mengandung risiko, dari skema diatas
ini terlthat bahwa tahap konstruksi merupakan tahap yanp sangat rawan
terhadap segala macam risikn, khususnys dalam pengendalian biaya, mutn
dart waktu, >

Lebih lanjut dijelaskan behwa pada tahap konstruksilah adanya
pengpunaan sumberdaya vang relatif besar, bila dibandingkan dengan
tahgpan lzinnva. Hal {ersebut sesual skema berikut

Intermediate
Phases {one
OF ITHIre}
Costand
Staffing
levei
initial Final
phase . phase
Start Hme Finigh

Gambar ; 2.3, Sampls Generie Life Cyole
{ sumber ; PMI, PMBOK® guide, 2000}

35 Subki Achmad, “Fulfor-Fakior yang Mempengaruhi Terfadinga Fembenghuhen Biaya Terhadap
Owner Poda Peloksanaan Proyek Prosarane Jolen Dengan Sveber Dang Pinjamon Lw:{r Hegeri”
Tesis, 200672007 U1
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Pada tahap konstruksi akan banysk diternukan permasalahan seiring

dengan penggunaan sumber daya yang besar. Dalam penelitian ini, pengertian

tahap konstruksi adalah sejak serah terima lapangan dimana SNVT (Satuan
Kerja Non Vertikal Tertentn / Pimpro) menyershkan lapangan pekerjaan
kepada kontraktor sampai dengan penyerahan sementars Provisional Hand
Over (PHO) oleh kontraktor kepada SNVT,

2.5. PENELITIAN YANG RELEVAN DARI JURNAL, MAKALAH
SEMINAR, TESIS, SKRIPSI DAN BUKU-BUKU PEDOMAN
2.5.1. Jurnal dan Makalah Penelitian

1)

2

3

4)

5)

6)

7

Boyke Joenan, Ir, Msi, {wakil Sekretaris DPD HPH-NTT) "Kecepaion
dan Ketepatan Penanganan Kerusakan Perkerasun jalan”, Makalah
Penelitian NTT Menuju Kehandalan Ronstruksi, Desember, 2004
Dadang Mohamad Ma’soem, DR, Ir. MSCE, (Peneliti Poshitbang
Jalam dan Jembatan DepPU), Makalah Penelittan Maraknye
Kerusokan Jalan Kita, dinamika RISET, edisi April-humi 2006,
halaman 33-34

Edward T. Pauner, Sistent Jaringan Jalan Lintas Qi Pulan Sumatera,
Makalah Penelition — Majalah Tekaik Jolan dan  Transportai, nomor
1086, Juli, 2008

Fauzi Aziz, Swasignisasi Pemeliraragn Jovingan Jaian Nasiondl,
Buletin KIPRAH, volume 187 ighun iv/ Juli — dgustus 2004

Harold Kerzner, PL.D, Project Management A System Approach to
Planning, Scheduling, and Controliing, Eight Edition, Van Nostrand
Reinhold, 2005, halaman 3-4

Luey W Chege, "Risk Management and Procurement System-dn
Imperative approack” Division of Building and Construction
Technologi, SCIR, (formerly known as the council for scientific and
industrial research), halaman 3, November 1999,

Khalied Hyari and Khaled El-Rayes, MASCE, “Journal
FPerencanaan Don Penjadwalan Optimal untuk Proyek Konstruksi
Berulang™”, hal 5, 2006
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8) Moch Anas Ally, Ir. Mempercepot Pembangunan Jalan Regional
Wilayeh Tinnwyr (Majcdah Teknik Jalan nomor 108, Juri, 2008, THN
XXV hal 9)

9} Purwantara, Harmry dan  Yunan, Muhyan “Masaleh  Dalam
Pelaksanaan Program Pemeliharaan Rutin Jalan Dengan Dang
Pinjamen QECF TA.J999/2000, Makaleh pada Konferensi Regional
Teknik Jalan ke-6, Wilayah Barat, Pekan Baru 11-13 Nopember 1999

10)Rafael Sacks, Dr etal., {fowrnal Monitoring construction eguipment
Jor automated project performuance control), halaman, 2003

11) Young H. Kwak, Ph.D0.& Randall Bushey, PE, Journal Manajemen
Konstruksi dengan Resiko : Sebuch metoda penyeruhan provek ye
inovatif pada Area Perawatan Stormwater, hal 2, 2003

12)Siahdanulirwan, M (1997}, dlternatif Spesfikasi Bina Marga
Campuran Aspal Panas. Jurnal Puslitbang Jalan, Badan Litbang PU.
No.4 Tahun X111, ISSIN:0216-4124, Pebruari 1997

13) Tatang Dachlan & M. Siashdanulirwan, datisipasi kegagalan dan
kerusakan pada perkerasan jalan, Jowrnal Konferensi Teknik Jalan
HPJ, Denpasar 2003

2582 Tesis dan Skripsi

1} Achmad Subki, Tesis 200672007 Faktpr-Fakior Yang Mempengaruhi
Terfadinga Pembengkakan Biaya Teriudap Owner Pada Pelaksanuan
Proyek Prasarana Jalan Dengan Swmber Dana Pinjaman Luar
Negeri, dalam penclitian dilakukan kailan terjadinya perubahan
kondisi lapangan pada pelaksanaan konstrukst proyek serta kelemahan
dalam aspek perepcanaan, merupakan sumber penyebab utama
tetjadinya pembengkalan biaya pelaksansan proyek prasarana jalan
sumber dana Pinjaman Luar Negeri, Sumber penyebab utama tersebut
terdiri dari beberapa faktor dominan diantaranya adalah : kondisi baru
berbeda dengan kondisi terdahuln merupakan faktor yang mempunyai
dampak risiko tertinggl, Faktor dominan berikuinya yakni survey dan
investasi lapangan yang tidak menddlam, disain tidak akurat, kudlitos
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2}

3)

personil perencana yang buruk, serta faktor umbulnya perubahan
fingkup pekerjaan.

Hardi Punawan, Tesis 2000/2007, Strategi Penciapan metode
Penvelesaian proyek, dalam penelitian dilakokan kajian dengan
metode design-bid-build, merupakan faktor yang mempengaruhi
pemilthan metode int adalah keterlibatan pihak owner dalam tabap
disain yang tinggl dan kompleksitas proyek dan metode multiple
prime contracior merupakan fakier yang mempengarvhi pemilihan
adanya kemampuan pengelolgan proyek pada pihak owner yang
tinggi, dan adanva keterlibatan pihak owrer dalem tahap disain,

Hegar Irawan, skripsi, 2000 Aplikasi Model Penurunan Kondisi
FPerkerasan Pada Konstruksi Jalar Baru Dengon Visual Basic.
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BAB 11
METODOLOGI PENELITIAN

3). PENDAHULUAN

Metodologi penelitian merupakan suat bentuk penjabaran tata cara dan
teknik-teknik pelaksanaan penelitian, dimapa bab ini merupskan inti dari
seluruh kegiatan sistem penelitian. Metode penelitian dapat dijadikan sebagai
kunci untuk mewuajudkan suatu hipotesa berlandaskan referensi-referensi vang
telah diperoleh sehingga tercapai tujuan penelitian sebgaimana yang
diharapkan. Dalam penelitian metodologi penclitian ini akan divratkan tahapan-
tahapan proses penelitian yang dilaksanakan sehingga dapat dilibat dengan jelas
variabel-variabel yang digunakan maupun perhitongan-perhitungan analistis
jainnya dengan maksud untuk memperolch keakurasian pad hasil penelitian,
Ada banyak metode kerja vang dapat dilaksanakan pada sebuah penelitian,
namun demikian hal tersebut tidak terlepas dengan jenis penelitian, perolehan
data maupun konsep penelitian itn sendiri, hal ini perlu dilakukan agar
mempermudah di dalam penyusunan nanti.

3.2. KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESA PENELITIAN

Perkembangan penelitian yang berkailan dengan pengendalian dsiko
dalam menyikapi kemungkinan terjadi suatu rigiko terhadap rendahnya kualitas
proyek konstruksi jalan, merupaken satu hal yang sangat penting dalam
menentokan umur rencang jalan,

Penelitian ini diawali dengan gagasan balwa perlu adanya pengetahuan
mengenai faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi rendahnya kualitas proyek
konstruksi jalan yang terkait atas tidak tercapainyz umar rencana jalan.
Diharapkan dengan peageishuan tersebut, dimasa yang skan datang
pelaksanaan proyek konstruksi jalan khususaya studi kasss pelaksanaan
konstruksi jalan di provinsi NTT, mempunyai acvan yang haik mengenai fakior
apa sala yang periu diperhatikan dalam menentukan jenis pengelolaan risiko
sehagal upaya pengendalian proyek.
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Berdasarkan perobahasan kajian literatur Bab 2 dapat disusun suatu
kerangka pemikiran sebagai benkut :
3.2.1. Kerangka Pemikiran

Permasalahan : Faktor Penycbab ; Rumusan Masalah ;
+ Rendahnyz koalitas L. biaya proyek Faktor? apa saia yg
konstruksi jalan 2. disain perencangan mempenganudii rendahnya
» Umur rencansg jalan 3. proses peielangan kualitag proyek
tidak tercapat » 4. kendizsi geolegis » konstjalan.? bagaimana
3. kondisi seagonality mengelolaitreatment
6. kzjadian bencana terhadep faktor2 tersebut. 7
alam

7. kualitas kentrakior

3. kuglitas konsultan

9. kustitas SDM _
10. kualitas material Analisis Metode :
1. beban kendaraan AHP & Risk Analysis
12. kualitas
pem¢itharaan
y
i Hipotesis :
Apabiizn  [aktor fakior
signifikan yang

menvebabkan  rendahiaya
koalitas proyek komstruksi
jalan tidak dapat
teridentifikasi, make #kan
. ; 3 berdampak kerusakan jalan
Diagram : 3,1, Kerangka Berfikir yang lebih parah Iagi, dan
mengakibatkan Tendshnaya
kuaiitas konsmuksi jalen
selamz  wasa  pelayanas
jlan,  schingga  wmur
rencana dalan tidak
iprorpai.

3.2.2. Pertanyvaan Penelitian

Perfanyaan penelitian yang mauncul dan mendagari penclitian ini adalah
"faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap rendabnya kvalitas proyek
konstruksi jalan 77 '

3.2.3. Hipotesa Penclitian

Mengacu terhadap uralan pendahuluan dan tinjavan pustaka atas laporan
Hasil Pemeriksaan Inspektorat Jenderal Dep.PU dan literatur penelitien
schelumnya, maka hipotesis atan jawaban sementara yang telah dibukiikan
dalam penelifian ini, adalah : “Apabils faktor-faktor signifikan yang
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menyebabkan rendabnya kualitas proyvek konstruksi jailan tidak dapat
feridentifikasi, maka akan berdampak kerusakan jalan yang lebilt parah

lagi dan mengakibatkan umur rencana jalan tidak tereapai pada masa

pelayanan jalan .

3.3. METODE PENELITIAN

Metode utama dalam penelitian adalah surved, yaitu penelitian yang
mengambil sampel menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpul data
primer. Populasi dari tesis ini adalah para pakar dibidang konstroksi ialan atan
orang vang berkepentingan dalam proyek konstruksi yang melakukan
pengendalian selama tabap pelaksanaan konstruksi jalan dengan masa
pembangunan 10 fahun terakhir pada perusahaan konmstruksi yang berskala
besar baik dari Badan Ussha Milik Negara mavpun Swasta mueni, Responden
penelitian ini adalah mereka yang secara purposif terpilth menjadi sampel
penelitian. Sampel yang digunaken adalah responden yang memenuhi eriteria
dalam penslitisn ini berdasarkan dari pengalaman, reputasi dan kerjasama
dalam proyek. Kriteria responden gneri:punyai pengalaman kerfa dalam proyek
konstruksi minimal 10 tabun,

Sedangkan teknik pengambilan sampe! berdasarkan pengambilan sampel
secara acak (Statified random sampling), dan strategt ini populasi dikategorikan
dalam kelompok yang mempunyai strata yang sama. Hal tersebut dimaksudkan
agar subkelompok (strata) yang spesifik akan memiliki jumlah yang cukup
mewakili dalam sampel, serta menyediakan jumlah sampel sebagai sub anafisis
dari anggota sub kelompok tersebut. Hal tersebut dimaksudkan agar populasi
dari setisp perusahaan dapat terwakili,

Survei dilakukan untek mengumpulkan data dari responden terscbut di

perfukan pembagian kuigioner serta wawancara langsung terhadap penganm\

kormunikasi dalam pelaksanaan proyek konstruksi, Data yang diperoleh dengan

teknik wawaneara digonakan untuk memperkuat informasi yang digunakan -

untik memperkuat informasi yang  diperoleh melalui  kuisioner dan
memformulasikan permasalahan yang dihadapi.
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Bentuk pertanyaan survel direncanakan untuk mengelahul pengarch
terhadap rendahnya kualitas proyek konstruksi jalan yang mengakibatkan umur
rendana pelayanan jalan tidak tercapai. Dari datz yang terkumpul digunekan

untuk analisa tingkat pengaruh faktor-faktor risiko dan findskn mengelola
risiko teesebut,

34, METODOLOGI PENGUMPULAN DATA

3.4.1, Data Primer

Sumber data atau sampel dalam penelitian ini diambil dari hasil survei dan
wawancara dengan responden pakaer atan orang yang herkampatén dalam
pengendalian proyek atau pakar dengan pengalaman minimum 20 tahun.
Tujuan pengisian kuisfoner oleh pakar atau orang yang berkepentingan dalam
proyek adalah responden berpengalaman bekerja dalam konstruksi sehingga
dapat mengetahul pengaruh kualitas dalam pelaksanaan proyek, Dalam hel ind
responden diminta untok mengisi kuisioner berdasarkan pengalaman dalam

pengendalian  dalam pelaksanaan proyek kontsruksi sebelumnya. Pada
penelitian Ini data primer meliputi

% Kuisioner I, merupakan data sumber faktor-faktor yang pengaruh pada
rendshnya kualitas kopsteuksi jalan yang mengakibatkan umur vencana
pelayanan jalan tidak tercapai.

 Kuisioner 2, merupakan data tingkat pengarub dan frekuensi dampak -
dampak yang mengakibatkan rendabnya kualitas proyek konstruksi jalan.

* Kuisioner 3, merupakan daia tindakan koreksi twrhadap penyebab vang
dapat menimbulkan dampak pada proyek konstrukst terhadap kineria mutu

3.4.2. Data Sekunder
Diata sekunder diambil dard data atau informast yang diperoleh dari studi
literatur, seperti buku - buky, jumal, makalah, penelitian - penelitian

sebelumnya, dan dapat juga discbut data yang sudah diolah. Dalam penelitian

inl meliputi ©
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% Data yang digunakan sebagal landasan teori dari penelitian, vang
diperoleh dari buku - buky, jurnal, makalah, dan lain — lain,

*  Data untuk variabel ~ variabel penelitian, yang diambil dari, rummusan dari

buku-buku jurnal, makalah, penelitian sebelumnya dengan masukan dari

pakar konstruksi.

3.5. PERENCANAAN FORMULIR KUESIONER
3.5.1. Instrumen Penelitian )

Untuk pembuatan kuisioner mempersiapan pedoman ferfulis tentang
wawancara, atau pengamatan, atau daflar pertanyaan, vang dipersiapkan natuk
mendapatkan informasi dari responden. Dalam pemiliban instrumen penelitian
perlu mempertimbangan 3 {tiga) hal, vaitu jenis pertanyaan yang akan
digunakan, kendala terhadap peristiwa yang diteliti dan fokus terhadap
peristiwa yang diteliti, dan focus terhadap peristiwa vang sedang berjatan atan
baru diselesaikan, Adapun mengenai ienis-jenis metode penelitian dapat dilihat
pada tabel 3.2,

Tabel 3.2 Strategi Penelitian Untak Masing-Masing Situasi *¢

: Fokus terhadap
R dali peristisva yang
Strategi Jenis gf:ﬁauyaan yang t_erl-ladap sedang
iganakan peristiwa yang i
diteliti herjalan/baru
iteliti . .
diselesaikan
Eksperimen | bagaimana, mengapa ya ya
Survey Siapa, apa, dimans, berapa tidak ya
banyzk, berapa besar
Archival Siapa, apa, dimans, berapa tidak ya/tidak
Analysis banyak, berapa besar
Sejarah Bagaimana, mengapa tidak tidak
Studi kasus Bagaimana, mengapa tidak ya

36 Yin. Robert K., Prof. Dr “Stedi Kasus Desoin doan Merode " kalaman |, 2062
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Pada penelitian ini digundakan metode survel, yang merupakan metode

pengumpulan data yang terdirt atas wawancara terstrukstur dan kuisioner

dengan mempergunakan instrument penelitian. Untuk mendapatkan data dan

informasi yang dibutuhkan, digunakan jenis perfanyaan sesual dengan metode

penelitian, yaitu sebagai berikut

1. Faktor ~ faktor “ apa « saja yang berpengaruh pada pengendalian dalam
pelaksanaan proyek yang dapat menyebabkan penyimpangan kinerja mutu.

2. Berapa besar tingkat risiko dari dampak-dampak kualitas yang fidak baik
ditinjau dari tingkat pengaruh dan frekuensi kejadian pada berbagai proyek
konstruksi jalan,

3. Tindakan koreksi apa saja yang dapat mengurangi rsiko kualitas konstruksi
jalan,

3.52. Model Penelifian

Berdasarkan data vang terkumpul dan hipotesz yang telah ditetapkan,
didapatkan model yang menggambarkan pola hubungan parameter kingrja mutu
(Y1, Y2, Y3, ...) yang terwakili sumbu vertikal grafik, dianggap mempunyai
hubungan angsung maupun tidak langsung sccara linier ataupun non linier
dengan dampak- dampak rendahnya kualitas konstruksi jalan yang berpengarvh
vang mengakibatkan rendahmnya kualitas proyek konstruksi jalan (X1,X2,
X3,..) yang terwszkili sumbu horisontal grafik. Model hubungannya dapat
digambarkan pada gambar 3.3 Grafik Model Pensiitian sebagai berikut

A

Y
tinggi
rendah >
tinggl X
Keterangan
Y = Kineria mutu pelaksanaan proyek
X = Dampak-dampak dari rendahnya kualitas konstruksi jalan
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Dari Pernodelan grafik seperii pada gambar 3.4 dimana hubungan ¥ dan Xi
adalah negatif yang artinya semakin tinggi tingkat risiko rendahnya kualitas
proyek konstruksi jalan mengakibatkan dampak (X) tersebut, maka kineria

mutu pada pelaksanaan konstrukst provek (Y) akan semakin menurun.

»  Proses Penclitian

Identifikasi o T e
i Analisa Data f 3 Validast
¥ ! i P -
Penetapan tujuan ; Carellation [~ | Kuisioner Tahop 3
; .
dan maksud ; 4 L
: P ¥
X : ¢ | DataCollesting
Studi Literatur : P i
z g
i : Input SPSS P
Kuisioner Tahap I i A ¢ 1| Dampak, Penyebab
1 ' s dan Respons
l g I Planning
i .
Data Coltesting 1 | P
Pakar i E E ¥
; o Kesimpulan
i A, Risiko dg ABP N |
Analisa Reduksi: ‘ i
Anafisa Risiko t % z
Kualitatif ; P
: Lo
¥ : Data Collecting It -
Kuisioner Tabap 2 |  Stakeholders o
; ey
; ;o
: o

Gambaed.4 Diagram Alur Penelitian

3.8.3. Variabel Penelitian

Varizbel penelitian adalah faktor-faktor risiko yang merupakan variabel
independent {x) yang mempengaruhi variabel dependent (v} Dalam penclitian
int variabel dependent (y) adalah rendahnya kualitas konstruksi jalan.
Penjabaran dan pengembangan faktor/kelompok variabel tersebut dilakukan
atas dasar studi literatur, data stodi lapangan, laporan hasil pemeriksaan tim
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independen, diskusi dengan pars abli {pakar) dan para stekeholder. Variabel
penelitian diambil dari Bab T sebelumnya yang divraikan dan faktor-faktor

risiko yaitu sehagal berikut ;

Dalam penelitian ind vang menjadi variabel bebas di kelompokkan seperti pada
tabel 3.5, di bawah inl.

Tabel 3.8, Variabel tahap Perencanaan Disain

Yariabel Jenis Variabel Bebas Referensi
A. Tahap PerencanaanfDisain
X1 Survey dan investigasi kondist lapangan tidak mendalam 3738
X2 Perfunya studi lingkungan melalul amdal wem
X3 Dizain tidak akuras idem
X4 Disain tidek inovatif iem
X3 Kualitas personil pevencana kurang memadai 3
X4 Perhitungan Engineer Estimnate (EE) tidak akurat idem
X7 Clambar disain tidak lenpkap & tidak sesuai kondisi lapangan tdem
X8 Kesalaban xﬁetzganaiisa karakter dan peografi Iahan idem
X9 Pemiithan Row Material lokal yang tidak selektif idem
X10 Penyslidikan tarmeh vang komprehenstf pada lokasi-lokasi khusus idem
{Bxpansive, gambut)
X11 Kesalahan menentukan jenis pekerjaan idem
X1z Penghitungan HSD-EE vang tidak sesuat dengan harga satuan idem
yang sedang berjalan
X13 Perubahan disain selarma proges perencanaan idem
Xi4 Adanya kebijakan penentuan ruas pepanganan pekerjaan idom
X135 Waktu vang diberikan untuk proses disain yang terbates idem
X1 Adokasi dana pembangunan yang terbatas wdem
X17 Persstujuan disein yang berbelit-belit menyangkut kebijakan idem
B. Tahap Pelelongan
Xig Personil panitia lelang yang tidak cakap 0
Xi9 Penelapan persyaratan lelang yang ketat iem

37 FMBOK, A guide 1o the Fraject Management Body OF Kowledge, ¢d.2000

38 Mazhendra s, Syah, Manafemen Proyek Kiat Sukses Mengelola Prayek, Gramedia, 2004
39 Kaming P F, Selyanto E, Rotty I3 M, Meniloi Kinerja Manajer Proyek

40 Sozharte Iman, Manajerim Proyek (dari Konseptual sonpai Operasional), Yitid 1, Bclanpgs, 1999
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Lanjutan tabel 3.5

Variabel Jenis Varijabel Bebas Referensi

X20 Tidak terpenined persyaratan kualifikasi kontrakior dalam 413
dokumen lelang {seperti pengalaman pekerjean sejenis; tenaga
bersertifikat

Kz Pekerjaan utama fidak disesuaikan denpan kebutohan dilzpan 1513

X22 Keterlambatan penyerahan dokumen lelang 13)

X23 Sasaran proyek dalam dokumen leleng tidak terdefinisi denga 42343)

X24 Penyelengparaan aanwijzing (kantor & lapangan) fidak efekiif Idem
dan maksimal

X325 Adunya perubahan {addendum) dokumen lelang Hdem

X258 Hargs penawaran yang Hdak wajar Tdesm

x2? Kualitas kontrakdor tidek memadai Idem

X28 Timbulnya sanggahan peserta lelang atas hasil pelelangan Idem

X29 Mekanisme dan prosedur lelang terlalu panjang dan berbelit-belit Tdem

X30 Penyusunan Owner Estimale (OF) tidak tajam idem
€. Masa Konstruksi Jalan

¥31 ikatan kontrak mengalami keterlambatan #4)

X32 Tidak dilaksanakan Rapat penjelasan lapangan {(PCM) yang 43)
mensepakati kepiatan dan tanggung jawab antar pibak terkait

X33 Seleksi kernampuan sub kontralktor, guna pemberdayaan rekanan 46}
keeil

X34 Kterlambatan pembayaran MC vang berakibat pekeriaan idem
terbengkalai

X35 Definisi scope proyvek yang tHdak lengkap 47}

X368 Kesalahan konstrukst Idem

x37 Kurangnya pengawas vang berkualiias Idem

X33 Dorminasi paket kontrak oleh kontraktor tertentu, berakibat 48)
pekeriaan tidak terkontrol dengan baik

X9 Kurangnya pengawasan guality control em

X406 Peningkatan scope pekerjaan idem

X4l Metode pelaksanaan yang tidak berurutan lem

41 Sochario loan, ibid

42 PMBOK, 4 guide to the Profect Management Body OF Kowledge, ed 2000

43 Sacharta tman, Manajemes Provek (dari Konseptual sampot Gperasional, Jilid 4, Brieagga, 1959

44 Yasin, Magatkhan, Mengenal Klaim Konstroks! dow Penyelecaing Sengherr Koustrokst, prowndi, Jakanz 2004

45 Proiect Manusgement Maonual, Tas Crea Usalan Prograne - Project Implerneniotion Unit TIFRDY 4744 - IND volunse

i Bakaroan §2

46 Keraner, Hamld, Frojeor Mangjement A Systom Approach o Planning, Scheduting, ond Controlling, Seventh
Editing, Bingopwe, 1000

47 Sechans I, 7Hid

48 Dadang Mohamad Ma'seern, DR, I MECE, {Peaniitl Puglithing Rolan dan Iombolan Lep LY, Makalah Fenelitian
Murakoye Korvsokas Jofte Kin, dinamika RISEY, odise April-Jusi 2006,
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Lanjulan tabel 3.5,

X42 Keterlambatan pengedaan material fdem
X43 Ketidakcocokan desain dengan pelaksanaan 43)
X44 Terjadi perubahan linglup pekerjaan idem
X458 Kompleksitas pekerjaan 503
X468 Teriadinya penambahan waktu pelaksanaan 54
X47 Manajemen pengendalian dan pengawasan yang lemah 1demn
XA& qurdinasi dan komunikasi andar unsur proyek tidak becgalan dg 23]
X49 iz;;{ia konsultan supervisi yang buruk Idem
X350 Hubungan koordinasi yang larang baik antara kontraktor dengan Idem
konsultan
X5 Kurangnya keiciagan strategi sistom pengelolaan proyek 53)
X5% Tidak dilaksanakan identifikasi cacat mutu setiap opname 543
Iapangan
D. Faktor Eksternal
X53 K.enaikan harga BBM PP
X354 Kelangkaan dan kenatkan hargs aspal bitumen : PP
X558 Tegadinva inflasi fkut andil mendoreng keteriambatan P
pelaksanaay
X586 Perubahan cuaca vang eksirim pp
x63 Keiadian bencana slam PP
Xad Kinera kontraktor 55)
X635 Dukungan sosial nasyarakat selatar lokasi 563
. Faktor Internal
X685 Keterbatasan SDM proyek SXH
X567 Sistem pengendalisn proyek yang tidak maksimal
XbE Kineqis pengawas lapangan 651
X 65 | Pelatihan rutin penguasaan spesifikasi

49 Anhur Wignall, et.al, "Porkerasan Lentar dan Komposit”, Buks Proyek Jalan-Tear? dun Fraktel, hal

¥, 2003

5¢ Dadursg Mohamad Ma‘soem, DR 1. MSCE, i
51 Proiect Manageinent Mamual, Hid

52 Vijaj Kerma, "Human Resourse Skl for Manajer project, communicetion; A kay to project sacoess™

PMi

53 Soecharte fman, hid

34 Dadang Mobared Ma*soom, TR Ie. MSCE, #id
33 Dpdang Mohamsd Ma'soem, DR Ir. MSCE, 56
56 Projcet Manapoment Manusl, ibid

57 Socharte mam, (bid

S8 Kamsing P F, etol, Menifad Kinerfo Manajer Provek, abun 2000
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3.534. Contoh Knesioner

Untuk kuisioner 1 dilakukan dengan wawaneara terstruktur dan survei

untuk mengetahui  dampak-dampak yang ditimbulkan variabel penyebab
terjadinya penvimpangan pada komunikasi proyek. Merupakan kuoisioner pakar

yang respondennya sudah mempunyat kriteria sebagai berikut :

« Memiliki pengataman dalam proyek konstruksi selama 20 tahun,
« Memiliki reputasi yang baik dalam proyek konstruksi.

» Memiliki pendidikan yang menujang di bidangnya
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Tabel 3.0, Instrumen Penelitian Kuesioner Tahap I (Pakar)

Na.

Faktor Uraiun

Keterangan

1

Tahap Prakontrak | i. Pembuatan disain yang tidak akurst, dikarena
L1 Perencanaan -kan data base yang tidek benar

Z. Dissin tidak inovatif, karena kurangnya
pemaharnan akan kebstehan minimum
dilapangan

3. Survey &investigast kondisi lapangan tidak
mendalam, sehingea fidak mengeover fecha-
dap permasalaban vang sesual dengan kon-
disi tapanpgan,

T

Mohon Tangpapan Komentsr & Koreksi=

PR LLT Y 17 T T e,

B L L L LI L LT R P P P LN T o8 SR PR PP P P S )

1.2. Peiaksanaan 9. Sasaran proyek dalam dokamen lelang tidak
Pelelangayn terdefinist dengan jelas, mengakibatkan
review atas kondist Japangan

10, Adanya perubahan faddendun} dokumen
lelang, hal inf dlakibatkan kurang jefinya
ferhadap kondisi Ispangan yang riil.

Mohon Tangeapan Komentar & Koreksi=

AR A RNAY N FHA AT ESEEE LT EVI RIS AEIERI AR

»,
)

Adapun kriteria seorang pakar {expers} untuk kuesioner tahap 1 adalah

sebagal berikut ;

a) Memiliki pengalaman dalam memimpin dan melakuken kegjasama
dengan pikak lain (pemerintahfswasta) selama kurang lebih 20 tahun

by  Memiliki reputasi yang baik dalam proyek kontruksi jalan

¢}  Memiliki pendidikan yang menuonjang di bidangnya

Kuesioner Tahap I = Data ini diperoleh denpan cara mengevaluasi

terhadap laporan moniioring dan pengendalian pelaksanaan kontruksi

jalan, kemudian dibuat angket dan  menyebarkan kuesioner secara

langsang kepada pakar (experi),
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Lanjutan tabel 3.6,

No,

Faktor Uraian Keterangan

il

Tahap kontrsk 18, Seringnya ikatan kontrak mengalami

IL1 Masa honst. keleriambatan, karena menunggu no otfece
fion tetter (NOL} dari penyandang dare,
akibat kualitas kondisi lapangan semakin

menrun.

19. Kebijakan terhadap jenis konstruksi yang
baru, mengakibatkan proses job mix design
dan negosiasi harga yang panjang.

26

27,

Mohon Fanggepan Komentar & Koreksi=

ILZFakior 238, Teriadinys kenaikas hargx BBM mengaki-
Eksternal batkan produldifitas péke{im menurun,
perhunys eskalasi/penyesuaian harga satuan

32:\ B A Ak R R A R R B PR P A bl P Ak Add bk R e bR RS R AT AT E ETE T

Mehon Tengpapan Komeniar & Koreksi=

[L.3Faktor Internal | 32, Keterbatasan kemampuan SDM sangat
Mempengaruhi mutu dari pekerjaan,
perlunya pelatiban dan workshop.

34‘ e N e e e e L P E TN PR TN T

‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘

0

Kuesioner Tahap I = Kucsioner ditujukan kepada para stakeholder
{pemangku kepentingan} sebanyak 40 responden dibidang penanganan
jalan  antara  lain konfraktor, konsultan perencana, konsultan
pengawas/supervisi, yang pernah/sedang melaksanakan proyek konstruksi
di wilayah kajian.
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Tabet 3.7, Instrumen Penelitian Kuesioner Tahap 11 { stakeholders)

Frelowvensi Risikeo ;; t:‘];lga?:l?]:igiit?a
Nei  Faktor Risiko No Yariahe! Risiko Yauag terjadi Kualitas Proyek
1]213t4 1| 2i3:4.5
1 | Tahap Prakonfrak | Xi | Disain tidak akorat
LI Perencanagn X2 | Disain tidak inovatil
2 | L2 Pelaksannan wg | Keterlambatan penye-
rihan dokumen lang
Pelelongan " Snsatan proyck datam
X190 | dokumen lefong tdak
ferdefimist denpon jelas
.2 0 DT OIS
3 | Tahap koutrak Tkatan kontrek
mengatami
H.IMasa X18 LT S
Konstrukst
X15 ¥Kebijpkan jerbadap ienis e
konsirukst yang barv .
4 | 2 aktor X38 Kenaikan harga
Eksternal & Fakior BEM ——
Internal Kelangksan dan
X3% | kenaikan harga aspal
bitumen

KHA P ETET CAL x ke RR N R

L]
Ly

Tahap I = Setelah rangking faktor-faktor risiko diketabui kemudian
dilakukan kuesioner tahap I kepada para pakar sebanyak minimum 10
responden untuk mengetahui dampak, penyebab dan rencana tindakan
mengelola risiko yang dominan tersebut. Untuk dapat menjawab Risk
Respone Jdampak dan penyebsb dari varisbel risike yang tinggi,

Perolehan data untuk koesioner ini didapat dari penelitian relevan

sehingga mendapatkan data vang lebih akurat,

Faktor-faktor Yang..., Arie Arnady, FT Ul, 2008
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Tabel 3.8, Instrumen Penelitian Kuesioner Tahap ¥ - Risiko tinggi

( Kuesioner Ditujukan ke Pakar)

No

Variabel

Dampak

Penyebab

Risk Respon

Preveotive

Corrective

Pra Konirak

8. Pergncunaan

1. Kesalghan dalam
menentuian jonis

&kaslitas pekerjan

L LE L LTT Py

A EAHA NS ER AT 3 au

P L LA L TITITS

MR R N

AL R R R A Ny s A

O P P T T T

M AL LR ENEAT AN RIS TSy

trmirdvaenEr FVAIR AT RTERER

P Y]

TARAAN S L ARE AR b

ER I T PP

B TETTTITI I Tr e I

AN LA EETRARE LAY

b, Pelelangan
1. Hargs penawaran
yung tidak wajar,
mengakibatkan
kualitas pekerjaan
tidak sesuai spee.

2.1 e

AR ANARA M Er Ry LT

L P e T,

dimImIETIRUAE KPUSEaz LaLaE

Nk rEERE TR AT A A

PR RNRA N AN R g e

KU ERTAErvd  daua AR man

FHANA SRR AR YAy

AREEA AR A ma A

FET P U PT P I PRSP

T AR RN ARETAS B IV ANA AN

AR AN RREEAS R SAE b A RS

EABERERBLUARE RIS LR AR R ANE

WAL Amnn PR A

PR EARAS RS Fh AL

L RO PP TP TP

T CETLLFT LELYTT T
Agvresevesans Hanraan
ey v

POTPT T R TP TN

EIc IEIAIIARNI TN

Kentrak
a.Masg kenstrukst
. Mangiemen
penpendalian dan
poigksanaan yang
lemah, mengaki-
batkasy mutit
pekerizan rendah.

BEAESSRANS EFIRAE gy

(R P TTVEEL LR P

FBERAYASAETIRINE s AL AdE EY

PMANA AR bty g At

FEEFE LSRRI SN Ay A

L R Py Ty

AR AU hemma g AR RS

ERARNY EIEILIAWA S VAV LEE

ARuEyIz EuEEE

#AAracraEIET L FANA S Ty

PETITTIPTETS PRI eI

AR AR AR L FRARLAN

AR AR LT g B A TR TA

AN I AL AERARA BHAE A ERT

mnAAFRAIETA rARTEE

b, Fakior Eksreranl

L. Kelangkaan dan
kKenaikzn harga
aspal bitemeen,

T T S PR

R e T

THANMAfHpUAE EEEEE b

FEREAR ARy AN ANA

BEEasHeaeIEAEITII RAA

EmAmmE N meame rEza AR

PO T TS

TEakrhbmrrash ATV AL

AAMAANAS b iR

MrnzETE Rt SARESTARY

L T T PRI
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3.60. PENGUMPULANDATA
Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari pelaksanaan
proyek konstruksi jalan di provinst NTT, dengan cara studi literatur dan survey

pada sumber informasi vang dibutubkan berupa wawancara terstruktur dan
melalui kuesioner,

3.6.1. Data Frimer dan Tahapan Penelitian

Tahap I = Dats ini diperoleh dengan cara mengevalvasi terhadap
laporan monitoring dan pengendalian pelaksanaan kontruksi jalan, kemudian
dibuat angket dan menyebarkan kuesioner secara langsung kepada pakar
(expert), stal’ inti yang berpengaslaman pada Ditjen Bina Margas, Balai
Pelaksanan Jalan Nasjonal di wilayah kajian, berupa keusioner yang
memerlukan {anggapan komentar dan koreksi. Hasil kuesioner berupa data
collecting para pakar tersebut di analisa risiko kualitatif. Untuk kuesioner ini
disebarkan minimum kepada 10 responden.

Tahap I = dibuat kuesioner kepada para stakeholder {pemangku
kepentingan) sebanyak 40 responden dibidang penangsnan jalan antara lain
kontraktor, Konsultan perencana, konsultan pengawas/supervisi, yang
pernah/sedang melaksanakan proysk konstruksi di wilayah kajion,

Hasil kuesioner di collecting dan dilakukan dianalisa risiko dan diclah dengan
bantuan metoede analisa data AHP, dimana untuk mengetabui bobot atau nilai
risiko vang berpengarul pada rendahnya kualitas konstruksi jalan, kemudian

diinput melalui SPSS guna mesdapatkan corellation analysis

Tahap I = Setelah rangking fakior-faktor risiko diketahui kemudian
dilakukan kuesioner tahap Ifl kepada para pakar sebanyak minimum 10
responden untuk mengetahui dampak, penyebab dan rencana tindakan
mengelola rigiko yang dominan tersebut.

Perolehan data untuk kosesioner ini didapat dari penelitian relevan sehingga
mendapatkan data vang lebih akurat,
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3.6.2. Data Sekunder
Data ini diperoleh dari buku-buku acuan, jurnal atau literatur, laporan
hasil pemeriksaan - LHP (team independen Itjen Dep.PU, BPKP, Bepeka) dan
monitoring proyek.
Adapun teknik teknik pengumpulan data adalah dengan cara sebagai berikut
1} Qbservasi
Observasi  dilakukan dengan cara melakukan  pertemuan-perternuan
informal dengan anpgota team proyek untuk mengetahul permasalahan
aktual yang dihadapi oleh para pelaksana proyek.
23 Studi pustaks
Studi pustaka ini dilekekan dengan tajuan untuk mengumpulkan teori
maupun penelitian yang relevan yang mendukung dan memperkuat
argumentasi penelitian ini.
3) Suvey denpan menggunakan kuesioner
Survey vang dilakukan dalam penelitian ini adalash dengan menggunakan
kuesioner/angket vang dirancang secara khusus dengan harapan para

responden menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada sesual dengan apa
yang dituju. Kuesioner dibuat berdasarkan variabel-variabel bebas yang
ditgjukan untuk mendapatkan data secara langsung. Penyebaran kuesioner
ini dilakukan dengan cara diserabkan langsung kepada responden.

3.6,3. Data Penclitian
Untuk dapat menentukan teknik statistik nonparameiris mana yang
vang digunakan untuk menguji hipotesis, maka harus diketahui terlebih dahulu
macam-macam data dan hentuk hipotesis penelitiannya. Macam dafa dalam
penelitian ditunjukkan pada gambar 3.6. Macam Data Penelitian berikut :

Kualitatif
Macam Dala Diiskrit
o Oirdinagl
Kuantitatif
Kontinem Interval
Ratin
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Macam data penclitian ada dus yaitu kealitatif dan data kuantitatif, Data
kualitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat dan gambar,
Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka, atau dats kualitatif vang
diangkakan (skoring : baik sekali=4, baik=3, kurang baik=2 dan tidak baik=1).
Data kuantitatif dibagi menjadi dua, yate data diskrit/nominal dan data
kontivum. Dara nominal adalah data vang hanya dapat digolong-golongkan
secara terpisah, secara diskrit atau kategori Data ini diperoleh dari hasil
menghitung, Data koniinum adalsh data yang bervariasi menurut tingkatan dap
inl diperoleh dari hasil pengukuran, Data ini dibagi meniadi data ordinal, data
interval dan dats ratio. Data ordinal adalah data vang berbentuk rangking atau
peringkat. Data ind bila dinyatakan dalam skala, maka jarak satu data dengan
data yang lain tidak sama. Data interval adalah data yang jaraknya gama tetapi
tidak mempunyai nilai nol {(0) absolut/mutiak contch skala termometer.

Data ratio adalahk data yang jaraknya sama dan mempunyai milai nol mutlak
contoh berat dan jarak. Darl uraian diaas, date dalam penelittan ini adalahb data
erdinal yang merupakan data kualitatif yang diangkakan dan merupakan pula
data kontinum yang berbentuk rangking.

3.64. Bentuk Hipofesiy

Hipotesis tidak lain darl jawaban sementara terhadap masalah
penelitian, yang kebenarannya haros digji  secara  empiris. Hipotesis
menyatakan hubungan apa yang kita cari afan ingin kita pelajari. Hipotesis
adalah pernyataan yaog diterima secara sementara sebagal suafu kebenaran
sebagaimana adanya, pada saat feromena dikenal dan merupakan dasar kerja
serta panduan dalam verifikasi. Hipotesis adalah keterangan sementara dari
hubungan fenomena-fenomena yang kompleks.”
Hipotesis yang baik mempunyai ¢iri-ciri sebagai berikut :
a) Hiptesis harus menyatakan hubungan
b}  Hipotesis harus sesuai dengan fukta
¢} Hipotesis barus berhubungan dengan ilmu, serta sesual dengan

tumbuhnya tlrou pengerahuan

5% Maric, M., Metode Peaetitian, Chalia Indonesiy, 1999
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d}  Hipotesis harus dapat diuji

e)  Hipotesis harus sederhana

f)  Hipotesis harus bisa menerngkan fakta
Sefanjutnya menguji hipotesis statistik, berarti menguji apakah hipotesis
penclitian yang telah ferbukti atau tidak terbukti berdasarkan data sampel iu
dapat diberlakukan pada populasi atau tidak. Hal ini dapat digambarkan seperti
gambar 3.7. : Menguji hipotesis Penelitian dan Statistik

Populasi
Peneliti

Reduksi

Menguji  hipotesis  statistik
berarti  moembuktikan  apakah
hipotesis yang telah ferbuki
berdesarkan  data sampel itu
dapat  diberlakukan  untuk
populasi atau fidak

Menurut tingkat penjelasan (fevel of explanation} vaciabel yang diteliti,
maka terdapat tiga bentuk hipotesis yang diromuskan dan diuji, yaitu
1} Hipotesis Deskriptif
Hipotesis desksiptif merupakan dugaan terhadap nilal satu variabel
dalam satu sampel walaupun di dalemmya bisa terdapat beberapa
kategorl.
Contoh ;
Hipotesis nel (Ho) ; Kecenderungan masyavakat memilih motor merk
Honda
Hipotesis alternatif (Ha) : Kecenderungan masyarakat memilih motor
merk bukan Honda,
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2) Hipotesis Komparatif

3)

Hipotesis komparatif merupakan dugaan terhadap perbandingan nilai
dua sampel atau lebih, Dalam hal Ini komparasi ini terdapat beberapa

macam yaitu

a) Komparasi berpasangan {related) dalam dua sampel dan lebjh

dari dua sampel! (k sampel)

b} Komparasi independen dalam dua sampel dan lebih dard dua
sampel (k sampel}

Contoh :

Sampel berpasangan, komparaftif dua sampel

Ho : tidak terdapat perbedaan nilai penjualan sebelum dan sesudah

iklan

Ha : terdapat perbedasn nilai penjuaian sebelum dan sesuadah iklan

Sampel independen, komparafif tiga sampe!

Ho : tidak terdapat perbedaan antara hirokeat, akademisi, dan pebisnis
dalam memilih partai

Ha : terdapat perbedaan antara birokraf, akademisi, dan pebisnis
dalam memilih partai

Hipotesis Asosiatif (hubungan)

Hipotesis asosiatif merupakan duggan terhadap hubungan antara doa

variabel atau lebih

Contoh :

Ho : tidak terdapat hubusgan antara jenis profesi denpan jenis
olahraga yang disenangi

Ha ; terdapat hubungan antara jenis proiesi dengan jenis oleh raga

yang disenangi

3.7. METODOLOGY ANALISA

Tabulasi Data Merupakan pengumpulan data-data dart jawaban responden

vang kemudian ditabelkan untuk memudahkan pembacaan pada saat analisa
data. Hasil fabulasi data ini discbut data menteh yang akan diolah desgan
AHP. AHP dignnakan untuk merangking tingkat risiko yang tegjadl yang
berpengaruh dengan kinerja mutu.
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Untuk menentukan prosentase besamya sumber risike pada masing-
masing variable dan untuk mengetahui deskriptif data untuk menentukan
korelasi dampak-dampak negatif faktor-faktor rendahnya kualitas dengan
kinerja mutu yang prosesnya menggunakan bantuan SPSS.

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan analisa risike non parametrik.
Hasil tabulasi data diolah dengan SPSS untuk mencari korelasi antar Kinerja
dan dampak risiko yang tidak baik. Mencari pengelompokan terhadap
rendahnya kualitas dengan apalisa ristko, melakukan analisa korclasi dan
mereduksi variabel dengan analisa faktor, kemudian melakukan analisa regresi.

3.7.1. Metode Analisa Data Dengan AHP

Analisa data yang digunakan pada penelitian adalah dengan
menggunakan metode Analytic Hierarchy Process {AHP) dimana untuk
mengetahui babot atau nilal faktor risiko yang berpengaruh pada rendshnya
kualitas proyek konstruksi jalan.
AHP adalah salgh satu metode yang digunzkan dalam menyelesaikan masalah
yang mengandung banyak kriteria (Mufti-Criteria Decision Making) yang
dipelopori oleh Saaty pada tahun 1970 dan diterbitkan melahyi bukunya yang
berjudul “The Analytic Hierarchy Process” pada tahun 1980. Partovu
menggambarken AHP sebagai suatu alat untuk membuat keputusan bagi
masalah  yanp kompleks, tidak berstruktur serta mempunyai berbagai
pertimbangan atau kyiteria, Sedangkan Golder at al, menganggap AHP sebagai
analitik karena menggunakan nomor, suatu hirarki karepa menstrukivrkan
" masalgh kepada peringkat-peringkat tertentu, serta suatu proses karena masalah
tersebut ditangani secara langkah demi langkah,
Pada dasamya, AHP bekerja dengan cara memberi prioritas kepada alternatif
yang penting mengikuti kriteria vang telah ditetapkan. Lebih fepainya, AHP
memecah berbagai peringkat struktur hirarki berdasarkan tujuan, kriteria, sub-
kriteria, dan pilihan atau ahternatif (decompotition). AHP juga memperkirakan
perasaan dan emosi sebagai pertimbangan dalam membuat keputusan. Seatu set
perbandingan secara berpasangan {(pairwise comparisor) kemudian digunakan

untuk menyusun peringkat elemen yang diperbandingkan, Penyusunan elemen-
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elemen menurut kepentingan relatif melalul prosedur sintesa dinamakan

priority setting, AHP menyediakan suatu mekanizme uvntuk meningkatkan

konsistensi logika (Jogical consistency) jika perbandingan vang dibuat tidak
cukup konsisten.

3.7.1.1. Keuntungan Metode AHP

Berbagai keuntungan pernszkaian AHP sebagai suatu pendekatan

terhadap pemecahan persoalan dan pengambilan keputusan adalah sebagai
berikut: [Tobing, 2003]

g

AHP memberi satu model tunggal yang mudah dimengerti, luwes untulk
aneka ragam persoalan tak terstouktur,

AHP memadukan metode deduktif dan metode berdasarkan sistem dalam
memeacahkan persoalan kompleks.

AHP dapat menangani saling keterganiungan elemen-elemen dalam suah
sistem dan tak memaksakan pemikiran linies.
AHP mencerminkan kecenderungan alami pikiran untuk memilah-milah
clemen-elemen suatu sistern dalam berbagal tingkat beriainan dan
mengelompokkan unsur yang serupa dalam setiap tingkat.

AHP memberi suatu skala untuk menguker hal-hal dan wujud suatu
metode untuk menetapkan prioritas.

AHP melacak konsistensi logis dari pertimbangan-pertimbangan yang
digunakan dalam menetapkan berbagai prioritas.

AHP menuntun kepada suatu taksiran menyeluruh tentang kebaikan sctiap
alternatif,

AHP mempertimbangkan prioritas-prioritas relatif dari berbagai faktor
sigtem dan memungkinkan memilih alternatif terbaik berdasarkan tujuan.
AHP tidak memaksakan kensensus tetapl mensintesa suatu hasil yang
representatif dari berbagai pepilaian yang berbeda-beda.

AHP memungkinkan perhalusan definisi pada suatu persoalan dan

memperbaiki pertimbangan dan pengertian melalui pengulangan,

33

Faktor-faktor Yang..., Arie Arnady, FT Ul, 2008



3.7.1.2. Langkah-Langkab Metode AHP
Langkah-langkah dasar dalam proses ini dapat dirangkum menjadi
suatu fzhapan pengerjaan sebagai berikut:

1. Defmisikan persoalan dan rinci pemecahan yang dilnginkan.

2. Buat struktur hirarki dari sudut pandang manajerial secara menyeluruh.

3. Buatlah sebuah matriks banding berpasangan untuk kontribusi relatif atau
pengaruh setiap clemen terhadap elemen yang setingkat di atasnya
berdasarkan fudgement pengambil keputusan.

4, Lakuken perbandingan berpasangan schinpga diperoleh  selurub
pertimbangan {(fudgement) sebanyak n x (n-1)/2 buah, dimana n adalah
banyaknya elemen yang dibandingkan.

5. Hitung eigen value dan uji konsistensinya dengan menempatkan bilangan
1 pada diagonal utama, dimana di atas dan bawah disgonal merupakan
angka kebalikannya. Jika tidak konsisten, pengambilan data diulangi lagi,
Laksanakan langkah 3, 4, dan 5 untuk seluruh tingkat hirarki.

7. Hitung eiger vecior (bobot dari tiap elemen) dari setiap matriks
perbandingan  berpzsangan, untuk menguji  pertimbangan  dalam
penentuan prioritas elemen-elemen pada tingkat hirarki tereadah sampai
mencapai fujuan,

8. Perksa konsisienst hirarki, Jika nilainya Jebih dari 10%, moka penilaian
data pertimbangan hanus divlangi.

3.7.2. Analisa Deskriptif (Analysis Descriptive}

Permasalahan mengenal apa saja faktor-faktor pendukung terhadap
rendabnya kualitas proyek konstruksi jslan, dapat di gambarkan dalam 38
variabel penelitian hasil reduksi 92 variabel yang telah discbarkan melalui
kuesioner tahap 1 (stakeholder). Dengan hasil pengelompokan terhadap
responden  Konsultan  Perencana, Konsultan Supervisi dan  Kontraktor,
penjeclasan analisa degkeiptif dart data distribusi frekuensi terhadap mean {nilai
rata-rata) dan median (mlai tengah) dapat dinilai bahwa kebanyakan responden
menganggap Survey dan Investigasi Lapangan Yang Tidak Mendalam yang
paling berpengaruh terhadap Kinerja Kualitas Konstruksi Jalan,
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3.7.3, Apalisa Risiko ¢ Risk Analysis)

Analisa risiko adalah suatu proses pengkaiian risiko dan ketidakpastian
yang dilakukan secara sistematis dan terus menerus. Agar risiko dapat dikelola
secara efektif maka langkah pertama adalah mengidentifikasi jenis risiko hasil
reduce kuesiomer yang telah diisi oleh responden, dimana risiko ini dapat
dikategorikan sebagai risiko mumi (yang biasa terjadi) dalam setiap
pelaksanaan konstraksi pembangunan jalan, kemudian diidentifikasi kerobali
berdasarkan sumber risiko atau dapat pula berdasarken dampak terhadap
sasaran proyek. Tujusn dari Analisis resiko adalah menambah pemahaman
lebih dalam fentang resiko agar dapat menckan konsequensi-konsequenst
buruk dari dampak yang timbul dengan memperkirakan tingkat { level ) resiko
yang mungkin terjadi. Resike dianalisis secara kualitatif maupun kuantitatif

Analisis risiko adalah sebuah proses sistematik untuk menentikan
seberapa seringaya peristiwa dapat terjadi dan besaran dari kemumgkinan
konsekuensi tersebuf. Evaluasi risiko adelah proses yang digunakan untuk
menentukan prioritas risiko dengan membandingkan tingkat ristko terhadap
standar yang telah ditentukan sebelumnya, tingkat target risiko, atan kriteria
lain yang dibuat sebagai bagian dari analisis konteks sategik dan organisatoris.
Penetapan konteks adalsh tahap awal manajemen risike.® Konteks risiko
adalah batesan-batasan atau lingkunpan yang dapat mempengarphi secara
langsung maupun tidak langsung. Batasan terdiri dari énternal atau risike yang
dapat dikendalikan, dan external atau risiko yang tidak dapat dikendalikan,

Tujuan dari analisis ristko adalah menambah pemabaman lebih dalam
tentang uisiko agar dapat menekan konsequensi-konsequensi buruk dari
dampak yang timbuol dengan memperkirakan tingkat (level) risiko yang
mungkin terjadi. Risiko dianalisis secara kualitatif maupun kuantitatifl

Analisis kualitatif menghasilkan gambaran verbal tentang besarmya risiko
serta menghasilkan suatu level risiko yang dibandingkan dengan kriteria awal,
untuk mengetahui indkasi dari tingkaten risiko melalui kuisioner, wawancara

dan studt laporan. Sedangkan analisa kuentitatif adalah mencoba menemukan

GG Aliloyo Antoniues, Emferprize Risk Managenent : Peadckatan Prakiis, 2008
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nilai-nilai tealistik techadap pengroh relative berbagai fakfor yang mengarah
kepada risiko.

Tabel : 3.9, Penilaian akibat secara kualitatif
Level | Penilaian Akibat

1 { Insignificent | Tidak ada dampak, kerugian keuangan tidak berarti
Perlu penanganan, langsung ditempat, kerugian
keusngan menjadi biaya overhead,

2 | Minor Perlu ditangani oleh manajer perencana, kerugian,
keuangan cukup berart,

3 | Moderate | Adanya kegagalan, produkiifitas menurun, kerugian

4 | Major Keuangan cukup berartl, kesalahan berdampak pada
lainnya, perlu penanganan oleh pemimpin,

§ | Catastrophic | Kerugian besar, perlu penanganan khusus,

Tabel : 3.10. Matrix tingkat risiko secara kualitafif s

Akibat
Likelyhood
Ingignificant | Minor | Maederate | Major | Malapetaka

1 2 3 4 5
1. Sangat Besar T T E E E
1L Besar M M i E E
1. Moderat R M T E E =
IV. Recil R R M T E
V. Sangat R R M T T
Rendah

Keterangan ;

E =rigiko eksirim
T = risiko tinggl
M = risiko moderat

R =risiko rendah
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Untuk setiap jenis risiko perlu ditetapkan kriteria terinci di dalam menentukan
rating kemungkinan-terjadinya dan rating akibatnya.

3.7.3.1. Evaluasi Risike

Evaluasi terhadap input risiko pada suatu proyek tergantung pada :
Probabilitas terjedinya risiko, frekuensi kejadian dan dampak dari risiko
tersebut bila terjadi, Datam membandingkan pilihan proyek dan berbagai risiko
yang terkait seringkali digunakan indeks risiko, dimana :

Indeks Risiko = Frekuensi X Dampak

Adapaun tabel pengukuran probabilitas adalah sbb :

Tabel : 3.11, Pengukuran Probabilitas

Level penilaian Kemungkinan
A | Sangat tinggi Selalu terjadi pada setiap kondisi
B | Tinggi Sering terjadi pada setiap kondisi
C | Bedang Terjadi pada kondisi tertentu
D {Rendah Kadang terjadi pada setiap terfentn
E | Sangat Rendah Jarang tenjadi, hanya ada kondisi terfentu

3.7.3.2.Penanganan Risiko

Evzluasi risiko membandingkan tingkat risiko dengn Kriteria yang telah
ditetapkan, serta menentukan tingkat risiko yang dapat diterima. risiko vang
dihindari, nsiko dikurangi, ristko dipindahkan, atsu memerlokan treatment
lamjutan, Sumber-sumber risiko yang feridentifikasi, langkah treatment dar
ristko yang berlevel tinggi perlu dikomunikasikan kepada selurvh staff dan
pihak yang terkait dengan proyek. Komunikasi ini dimeaksudkan agar para
pihak yang terkait dapat mengetahui sumber risiko yang bisa mempengaruhi
percapaian objectif proyek dan dampak yang bisa ditimbulkannya. Penctapan
knteria ristko adalah sebagat berikut :
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Tabel 3.12. Matrik Tingkat Risike Berdasarkan Tingkat Pengaruh

dan Frekuensi

Kejadian '{t}iziak 2) g;dangw {4) . {9
Pernah Jarang kadang Sering | Sefaly

Tidak Pengaruh
1.Schedule Tetap L L L M s
2. Schedute Tetap Dengan

Percepatan L L M 8 &
3.5chedude terlambatan o " s 8 H
4. Scheduts

Terlambatan wataupun 8 S H H H

dengan Percepatan
4.Proyek berhentt 5 H H " H

Sumber : Matrix Tingkst Ristko secars, Kusiitatif, Babon Kelich Mongjsmen Risike Magisier
Teknik, Kekusussan Manajeren Proyek, Universitas Indenesis, Jakarta

Keterangan :

H : high risk, perlu pengamatan rinei, penanganan haros level pimpinan,
S : significant risk, perlu ditangani oleh manajer proyek
M : moderate risk, resiko rutin, ditangani langsuag ditingkat proyek.
L : low risk, resiko rutip, ada dianggaran pelaksanaan proyek.

Untuk menentukan tingkat risiko disini tetap mengacu pada matrik
tingkat risiko. penentuannya dilakukan untuk sctiap variabel. Kemudian
ditabulasi dengan tzicbib dabuly dikonversikan menjadi angka yaitu
L1, M=2, §=3 dan H=4 dengan fjvan untuk dijadikan input data pada
analisa matematis tingkat risiko dan analisa statistik tingkat risiko.
Misalnya untuk responden 1 pada variabel X1 untuk tingkat pengarub
dianggap pada taraf dengan frekuensi jarang terjadi, maka masuk pada

risk {evel moderat
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Tabel 3,13, Penclapan Kriteria Risiko

Probabilitas Skala Deskripsi Kriteria
Likert
SangatTinggi (A) I Kemungkinan terjadi » 0% dan_<10%
Tinggi { B) 2 Kemungkinan terjadi > 10% dan < 20%
Sedang (C) 3 Kemungkinan tedjadi > 20% dan < 30%
Rendah (D) 4 Kermungkingn terjadi >30% dan <40%
SangatRendah (E) 5 Kemungkinan terjadi >40%

Probabilitas > 30% merupakan kenmungkinan yang cukup besar bagi suatu
proyek yang diamati pengarubnya.

Tabel 3.14, Kriteria Akibat

Consequences Skala Likert Deskripsi Kriteria {waktu)
Very low 1 Minimal tidak ada akibat
{insignificant) 2 Perlu aktititaf tambahan jadwal-
Low {(minor) tetap
Moderate 3 Minor keterlambatan,

High (major) 4 Jadual Jalur Kritis dipengaruhi
Very High 5 Millstone tidak dipenuhi
(Catastrophic)

3.7.3.3. Manajemen Risiko Dengan Fangsi-Fungsi Manajemen

1)
2)

3}

4)

Risiko « _

Tujuan manajemen resiko adalah:
Membatasi kemungkinan-kemungkinan dari ketidakpastian
Untuk mengontrol, mencegah atan mengurangi dampak negative yang
mungkin akan tetjadi yang akan mengakibatkan gapalnya tujuan yang
hendak dicapal,
Membuat langkah-langkah yang Iebih mengarah pada tindakan pro aktif
dibandingkan reaktif dalam memandang kemungkinan ancaman kerugian

vang hesar.

Membatasi kerugian dan ketidakpuasan para stakeholder.

Menjaga kesinambungan program operasi, se¢hingga tidak tergangpu kejadian

yang belum terantisipasi sebelpmuya
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Proses manajemen resiko secara beriahap menurut AS/NZS 4360 dapat
digambarkan sebagai berikut:

% Proses manajemen dJimana prediksi keuntungan dan  kerugian
diasosiasikan dengan identifikasi, evaluasi dan pengontrolan aktifitas

¥,

% Penerapan proseduor dan kebdjaksanaan manajemen untuk memaksimalkan
kesempatan dan meminimalkan kerugian

3.7.4. Analisa Korelasi (Correlativn Analysis)

Aralisa korelasi yang dipergunakan adalah korelasi Kendall Tau dan

Rank Spearman, dengan mengingat data adalah data kualitatif den merupakan

statistik non parametrik, penafsiran angka korelasi dilihat dari :

a. Tanda positif (+) atau negatif () yang berhubungan dengan arah korelasi,
dan kuat tidaknya korelasi. Korelasi positif maka berlangsung searah
sedangkan korelasi negatif berlangsung berlawanan, dan nominal angka
korelasi > 0,5 menunjukkan semakin tinggi angka korelasi, maka tingkat
korelasi semakin koat, serta nominal angka korelasi < 0,5 menunjukkan
semakin rendah angka korelasi, maka tingkat korelasi semakin lemeh.
Nominal angka yang > 0,5 atau mendekati 0,5 ditunjukkan dengan tanda *
oleh SPSS.

b. Signifikasi dinilai atas dasar :

Ho = tidak ada hubungan (korelasi) antara 2 {dus) variabel ( Y dan variabel

X1,X2,X3.)

H1 = ada hubunpan {korelasi) antara 2 (dua) variabel { Y dan variabel X1,

X2, X3...) dasar pengambilan iceﬁutusaz; {berdasarkan probabilitas diambil

angka 0,05) ysitu

«  Jika probabilitas > (3,05 maka Ho diterima

» Jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolek, dinyatakan bahwa semua
varizhe] secara nyata berkorelasi, dilihat dari adanya tanda ** pada
angka korclasi, yang artinya sama, yaitu angka korelasi memang
signifikan. Output angka korelasi signifikan pada level 0,01 atau 1%,
tentunya jika diaji dengan level 4,05 atau 5% akan signifikan juga.
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¢. Hasil perhitungan digunakan metoda korelasi Kendall mengingat
pertimbangan ;

» Distribusi Kendall lebih cepat mendekati distribusi normal dibanding
distribust Spearman, meka jika digunakan pendekatan distribusi normal
korelasi Kendall lebih dapat diandalkan hasilnya. Namun pads
penelitian ini karena data tidak berdistribusi normal pertimbangan ini
diabaikan.

» Korelasi Kendall dapat ‘menjadi penduga parameter populasinya,
gedangkan korelasi Spearman tidak, maka peneliti lebih banyak senang
menggunakan korelasi Kendall.

s Kelebihan korelasi Spearman adalah pada kemudahan penghitungannya,

narnun hal tersebut dapat diabaikan mengingat sudah adannya komputer
dan program SPSS,

3.7.5. Analisa Faktor (Factor Analysis)

Analisa Korelasi pada penelitian ini dilakuken antar variabel kolom.
Analisa fakior digunakan untuk menggambarkan hubungan antara banyak
variabel atau perubahan dalam sejumlah faktor vang disajikan dengan
meredukst masing-masing faktor yvang terbentuk dari  varibel yang
mendasarinya.  Secara wnum tujuas analisis faldor adalah menggabungkan
sehingga dapatl dianggap sebagai satu variabel baru yang merubah variabel
gabung. Dalam hal ini analisis fukior dapat dipandang sebagai teknik untuk
mengidentifikasi kelompok atau cluster suatn variabel dimana korelasi variabel
dalam setiap cluster lebil tinggi daripada kc}fclasi variabel cluster lainnya %

Kombinasi antar komponen dalam cluster yang berbeda ini perlu
dikombinasi, hal ini perlu dilakukan untuk mendapatkan kepastian variabel
bebas yang menjadi penentu untuk variabel terikat sehingga bisa menjadi acuan
bagi perusabaan untuk mentngkatkan kinerja dalam perusahaan, Diambil nilai

adjusted R2 paling tinggi dari hasil kombinasi sebagai penentu dominan.
Penafsiran analisa faktor dilihat darf :

&1 Ghozah Imam (2002)
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i. Analisis faktor berfujuan untuk meminimalkan jumlah variabel fakfor yang
telah didapatkan, dalam bal memudahkan responnya kemudian. Analisis
faktor dilakukan apabila jumlsh faktor yang berkorclasi dengan variabel
terikat berjumlah di atas 8 dalam hal ini korelasi terhadap responden
Konsultan Perencana dan Konsultan Supervisi.

2. Analisis faktor dilakukan desgan menggunakan metode Principal
Compuonent Analysis, berfungsi mentransformasikan himpunan variabel asli
menjadi himpunan kombinast linier yang lebih kecil berdasarkan sebagian
besar dari variabel asli, dan metode Rotated Varimax dengan kriteria dari
Kaiser yaitu mengambil komponen yang mempunyai eigenvalue > 1,
dimana eigenvalue menyatakan nilal darl information content yang
diperoleh dari faktor tertentu (1,2,3..m) dari variabel-variabel X dalam
penelitian. ini, Sedangkan untuk menetapkan berapa banyak komporen
yang akan diambil adaizh dengan menggunakan kriteria dari kaiser, yaitn
“roof greater fhan onme”, kriteria ini berfungsi untuk memisahkan
komponen-kemponen yang memphnyai eigenvalue > 1.

3. Analisa faktor dilakukan pada masing-masing variabel terikat (Dependent-
¥) yang memiliki variabel bebas (Jndependent-X) pada korelast Spearman
ataw Kendall di stas 8§ bugh, agar jumlah wvariabel yang herkorelasi
seminimum mungkin didapatkan,

3.7.6. Analisa Regresi (Regression Analysis)

Setelah didapat 5 kelompok maka dicari nilai regresi untek kinerja
muty, dimanz variabel X yang dipaksi untuk scilap faktor dengan proxy yang
mempunyai rangking tingkat risiko yang tingel.

 (ihozali Imam{20072), ibid
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BAB1V
PELAKSANAAN PENELITIAN

4.1. PENDAHULUAN

Pada bab ini penulis akan menjelaskan tentang pelaksanasn penelitian
yaitu mulai dari pengumpulan data penelitian, profil data proyek yang ditelifi,
ketentuan bobol berdasarkan sumber risiko, penentuan risk ranking dampak-
dampak dari variabe! yang mempengaruhi rendahnya kualitas konstruksi joian,
penentuan dampak-dampak signifikan dan analisisnya.

4.2. PENGUMPULAN DATA

Data yang diperoleh pada penelitian ini adalah dengan cara survei
terhadap responden yang sesuai terhadap sasaran dari penelitian ini yazitu
dengan tujuan untuk mendapatkan data yang valid sesuai dengan data vang
diperlukan. Survei merupakan metode yang sistematis untuk mengumpulkan
data berdasarkan sampel agar mendapatkan informasi darl populasi yang
sebenarmya sehingga dapat diketahui suatu perilaku atau karakteristik utama
dari populasi yang dituju pada suatu waktu yang telah ditentukan,

Pengumpulan data dilakukan melalni 3 tshap penyebaran kuisloner yang
menjadi instrument dalam penelitian ind, responden untuk Kuisioner Pertama
merupakan para pakar {expers} scbanyak 10 responden yang berpengalaman
lebih dari (20) dua puluh tahun dalam bideng konstruksi jalan, untuk
memberikan input tanggapan, komentar dan koreksi terhadap variabel-variabel
risiko yang tidak relevan.

Kuisioner Kedua diberikan kepada para stakeholder (kontraktor, konsultan
perencana, konsultan supervisi} yang menanganani proyek konstruksi jalan
sedang dan yang telah dikerjakan. Kuisioner kedua dalam proses analisanya
menggunakan 40 responden.

Kuisioner Ketiga diberikan ke pakar (expert} untuk mendapatkan Tindakan
Koreksi dan Pencegahan yang berisiko tinggi terhadap dampak dan penyebab
rendahnya kualitas provek konstruksi jalan.
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4.2.1, Data Proyck Dan Responden

Data umum mengenai proyek yang diteliti, dan responden dapat di Iihat
pada tabel profil seperti di bawah ini, data yang disajikan merupakan
rangkuman informasi basil survei terhadap 40 responden, adapun data proyek

dan responden sebagai berikut

Tabel 4.1 Lokasi Proyek (saat survei)

Lokasi Proyek Jumlah Paket Pfoyek Persentase
Polau Timor 22 paket konstruksi 36,67 %
Pulau Flores 21 paket konstruksi 35,00 %
Pulau Sumba 14 paket kontruksi 23,33 %
Pulau Alor 3 paket konstruksi $,00% .
Sumber : data provek
Tabel42. NilaiPaketProyek 0 0 e
Nilai Proyck Jumiah Persentase
a. 0 — 10 milyar 8.975 Milyar 6,41 %
©. 11 -~ 20 milyar 17.750 Milyar 12,08 %
¢, 21 - 30 milvar 24.580 Milyar 175%6% o .
d. 31 ~ 40 milyar 38.750 Milyar 27,69 %
e 41 — 50 milyar 49.875 Milyar 35,64 %
f 51— 75 milyar § -
Sumber : data proyek
Tabel 4.3. Data Profil Umum Responden
Keterangan Jumiah Persentase |
a. Pendidikan Terakhir
Sarjana 31 77,5%
Magister 9 22,5%
b. Lama bekerja dibidang konstruksi
5 —~ 9 tahun 9 22,5%
10— 15 tahon 12 30,0%
16— 20 tahun 19 47,5%
¢, Jabatan
Kepala Cabang 12 30,0%
Kepala Proyek 7 17,.5%
Bagian teknik & 15.0%
Site Engineer i1 27.5%
Chif Inspector 2 5,0%
Quality Enginger 2 5,0%

Sumber - hosil olahan data
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4.2.2. Tabulasi Data
Kuesioner Tahap I
Data-data kuesioner berdasarkan referensi dan masukan pakar dalam

konstruksi yang mengeliminasi dan menambabkan variabel yang bereferensi
dari buku dan jurnal dan memberi masukan secara keseluruhan pada dampak-
dampak yang terjadi akibat dari variabel tisiko yang kemudian hasil masekan
diisi oleh 5 pakar dengan memberi rangking pada tlap dampak darl variabel
sumber risiko yang hasilnya ditabulasikan untuk mengetahui pengaruh masing-
masing sumber tisiko terhadap kualitas pada proyek konstruksi jalan, variabel
sebelum tereduksi berjumlab 92 variabel risiko setelah tereduksi tinggal 33
variabel risiko dan data hasil tabulasi dan direduksi tersebut didapat dengan
menghiting  rata-rata  terhadap seluruh  varfabel, dalam Perbandingan
Pembaobotan Darl Variabel Yang Berpengaruh Terhadap Kualitas Konstruksi
Jalan serta penjelasan terhadap variabel yang teraduksi seperti pada lampiran A
dengan skala scbagai berikut :

1 = sarna pentingnya

2 = moderat pentingnya dibanding yang lain

3 = kuat pentingnya dibandingkan yaog lain

4 = glstrim pentingnya dibandingkan yang lain

5 = sangat penting dibandingkan yang lain

Penjelasan terhadap sisa variabel yang tersduksi sebesar 54 varibel dsiko,

dengan perincian sebagat berikut
e
Jorian

Jumiah | Varghet 1 Jumalh Vardabat
Noi Fallor Rleie | vedahel | Tereduks Terslsa
1. iPareacansan 272] 14 (52,5%) 3 {48,0%)
7. |Pelelangan 19] & {58.8%) 11 (62.0%H
3. {Kanstuksi aof B (384%: 22 (62,0%;)
4, [Eksterral a8l 3 37,0%) 5 £5.0%)
5. interma 8| s (620%) 3 {3,07%}

sumber » hasil ofahan data
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Penjelasan Terhadap Variabel Sisa Hasil Reduksi Untuk Faktor
Perencanaan :

Faktor Perencanaan yang tereduksi sejumniah 14 variabel dan tersisa 13
variabel tidek tereduksi meliputi variabel X2 studi lingkungan melalui
amdal, X4 disain fidak novatif | X8 kesalahan menganalisa karakter dan
geografi lahan, X9 pemilihan row material, X11 kesalashan dalam
menentukann jenis pekerjran, X12 Penghitungan HSD-EE yang tidak
sesuai dengan harga satuan vaog sedang berjalan, X14 persetujuan disain
yang berbelit-belit menyangkut kebijakan, X20 wakfu pelaksanaan yang
jauh dari pembuatan disain, X21 kebijakan terhadap jenis konstruksi yang
bam, X22 pekerjean/eskalasi yang berpengaruh terhadap barga satuan,
X26 perhitungan terhadap biaya pembebasan lahan, X27 terlambatoya
penyampaian informasi perubzhan perencaaan disain yang tegjadi (change
order).

Penjelasan pada faklor perencanaan yang tidak tereduksi dapat
disimpulkan bahwa disain perencanzan mengalami keterlambatan yang
dipengaruhi oleh kondisi topografl propinsi NTT yang sering mengalami
bencana alam, sehingga sengat mempengaruhi tipe disain yang akan
dibuat vang berakibat juga menyangkut kebutuhan dana. Akibat yang
ditimbulkan menjadi perhitungan Harga Satuan Dasar mengalami revisi
sehingga mengakibatkan Engiseer Estimate tidak wajar,

Penjslasan Terhadap Variabel Sisa Hasil Reduksi Urnituk Faltor Pelelangan
: Paktor Pelelangan yang tercduksi sejumiah 11 variabel dan tersisa 8
varizbel tidek tereduksi meliputi X28 personil panitia lelang yang tidak
cakap, X29 penetapan persyaratan lelang yang ketet, X30 tidak terperinci
perysaratan  kualifikasi kontraktor, X32 keterlambatan penyerahan
dokumen lelang, X33 sasaran proyek dalam dokumen lelang tidak
terdefinisi dg jelas; X34 tidak dilaksanakan penyelenggaraan anwijzing,
X38 timbulnya sanggahan peserta lelang, X39 mekanisme dan prosedur
lelang terlalu panjang dan berbelit-belit, X41 perlunya pengecekan
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peralatan kontraktor untuk kesiapan pelaksanaan konstruksi serta X46
harga satuan yang timpang.

Penjelasan pada sisa faktor pelelangsn yang tereduksi dapat disimpulkan
bahwa sasaran proyek tidak tercapai karena proses pelelangan yng tidak
begjalan dengan baik, menyangkut pemilihan rekanan yang berkualifikasi
tidak memenuhi syarat,

¢. Penjelasan Terhadap Variabel Sisa Hasil Reduksi Untuk Faktor Konstruksi=
Faktor Konstruksi yang tereduksi sejumiah 11 variabel dan tersisa 22
variabel fidak tereduksi melipoti variabel X47 proses ikatan kontrak vang
mengalami keterlambatan, X48 fidak dilaksanakannya Rapat Penjelasan
Lapangan Pre Conslruction Meeting (PCM), X498 seleksi kemampuan sub
konstraktor dalam pemberdayaan rekanan keeil, X350 definisi scope proyek
yang tidak lengkap, dan scterusnya.
Penjelasan pada sisa faktor konstruksi yang teredukst dapat disimpulkan
behwa kegiatan konstruksi mengalami kendala dalam pelaksanaan,
disebabkan tidak disepakatinya proses kegiatan pelaksanaan sshinggs
mengakibatkan metode pelaksanaan tidak sesuai dengan dokumen kontrak,

hal ini proses pelaksanaan vang mengakibatkan kualitas konstrukst jalan
tidak sesual yang diharapkan

Kuesioner Tahap 1

Variabel yang telah direduksi dijadikan variabel penelitian yang diteruskan
kepada para stakeholder. Pengumpulan data penelitien dilakukar terhadap
proyek konstrukst jalan dengan studi kasus proyek pembangunan falan di
propinsi Nusa Tenggara Timur.
Data yang didapat darf kuesioner tahap 2 adalah tingket frekwensi risiko yang
terjadi dan penparuh risiko terhadap kinerja kualitas proyek. Data tersebut
ditabulasi sebapaimana lampiran B, Balk data tingkat pengaruh maupun
frekuensi dilakukan statistik deskripst yaitu frekuensi dan modus pada masing-
masing data. Contoh hasil dari tabulasi 2 sebagai bertkut | '
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Tabel 4.4, Hasil Tabulasi 2 Pada Tingkat Pengaruh :

No. saimpie
Variabel Risiko st |s2 .. |59
X Survey dan investigasi kondis lapangan tidak p 8 5
mendalam
X2 Periuaya studi lingkongan melalui amdal 2 3 2
X33 Kineria SNVT vang kurang dalam melakukan p » 3
pembinaan di lapangsn

Sunrber : Aasil Glahiar: Dota

Tabel 4.5. Hasil Tabulasi 2 pada Frekuensi :

No, sample | Variabel Risiko ) | Ky 840

X1 Survey dan investigasi kondisi lapangan tidak N 4 »
mendalam

X2 Perlunys studi lingkuagsa melaly amdat 1 o |

X318 Kingrja SNV:I‘ vang kurang dalam melakukan 4 2 ;
pembinaan di lapangan

Sumber : Hosif Olakon Datg

Dari tabel 4.4. dan tabel 4.5, diatas dilihat tabulasi data tingkat risiko
dari 40 sample pada masmg-masing varabel, Data yang telah ditabulasikan
selanjuinya dignalisa dengan metode AHP untuk mendapatken rangking
dampak-dampak dari rendahnya kuaditas proyek konstruksi jalan berdasarkan
tingkat risikonya, vang dinmlai dengan melakukan normalisasi matriks,
perhitungan nilai analisa frekuensi dan perhitungan nilal lokal global, dari hasil

perhitungan ini akan didapat nilal akhir resixo (goal} dan peringkat berdasackon

bobot hasil perhitungan, Perhitungan detail dapat dilibat pada lampiran C.

4.2.3. Analisa Cluster Untuk data Responden
Peniclasan atas Cluster Analysis dipergunakan untuk mengelompokkan
data responden berdasarkan bie data masing - masing responden dengan

perincian sebagat berikut
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A, Kelompok Bidang Tugas / Kegiatan

Tabel : 4.6 Bidang Tugas/Kegiatan * cluster3 Crosstabulation

slugterd Tolal
glusteri | clusterli | cluster Bl | clusterd

Ty S oo al S o
%% within chuslerd 81,7% 12.0% D% 35.0%

ey Count 0 19 0 19

% within clusterd % 78,0% 0% 47.5%

KONTRAKTOR  Count 1 3 3 ’ 7

9% within chisler3 8,3% 12.0% 1890,0% 17.5%

Total Ceunt 12 25 3 40
% within custerd 180,0% 100.0% 1000% 0 1000%

Sumber ; hasil olakan data

Penjelasan tabel 4.6 kelompok bidang tugas/kegiatan masing ~ masing Cluster
menunjukkan babwg Cluster I dengan prosentase 91,7% responden adalab
Cluster Konsultan Perencana, Cluster Il dengan prosentase 76,0% responden
adalah Cluster Konsultan Supervisi dan Cluster HI dengan prosentase 100%
responden adalah Cluster Kontraktor,

B. Kelompok Pengalaman Kerja

Tabel : 4.7 Descriptive Statistics

¢lusterd | Kelompok Mean keterangan

clusterl |} Pengalaman Kega 13,00 | Rendah
Yalid N {istwise)

chuster It | Pengalaman Keqa 1344 | Sedang
Valid N fishwise)

ciuster | Pengalomen Kera 15,00 | Tingy
Valid N fisbaise)

Srmber ; hasil plahar data

Penjelasan tabel 4.7 kelompok pengalaman kerja masing — masing Cluster
menunjukkan Cluster [ Kelempok Konsultan Perencana dengan pengalaman
vang lebih rendah dibandingkan Cluster 11 Kelompok Konsultan Supervisi dan
Cluster IfI kelompok Kontraktor.
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D. Kelompok Jabatan Responden

Tabel 4.8 Jabatan * clusterd Crosstabulation

clusterd Total

Kalompok cluster| | clustertl d“;"ﬁw’ cluster |
Jabatsn Bawahan Count 4 ek 0 14
Y% within clusterd 3% 44 0% % 37.5%

Atasan Count 8 14 3 25

% wilhin clusterd 86,7% 58,0% | 108,0% 62.5%

Total Count 12 a5 3 40
% wilhin ctusterd | 100,0% | 100,0% | 1000% | 100.0%

Sumber : hasil olahen data

Penjelasan tabel 4.8 kelompok jabatan pada responden muasing ~ masing Cluster
menunjukkan Cluster | dengan prosentase 66,7% responden adalah atasan
dengan kategort Direltur/Kepala Cabang (persero)/Team Leader, sedangkan
Cluster I dengan prosentase 56,0% responden adalah atasan dengan kategor
Kepala Direktur/Kepala Cabang (persero)Site Engineer dan Cluster I11 dengan
prosentase 100% responden adalah Direktur/Kepala Cabang (persere)/Kepala

Devisi {persero).

E. Kelompok Pendidikan

Tabel 4.9 Pendidikan * cluster3 Crosstabulation

clusterd Total
clugter
Kelompok clusterl i clusterll ] chagtar |
Pendidikan D3 Count 1 4 0 5
8% within clugiand B.3% 16,0% 5% 12.5%
&1 Count 10 20| 3 a3
%% within cluster3 83,3% 85,0% i 100,0% 82 5%
82 Gounk H i a 2
% within cluster3 8,3% 40% 0% B0%
Totat Gourt 12 25 3 44
% within cluglesd o 0% 100,0% § 100.0% 100,0%
sumber : hasil olahan data
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Penjelasan tabel 4.9 kelompok pendidikan responden dimana Cluster [ = 83,3%
responden denpen pendidikan 31, Cluster II = 80% responden dengan
pendidikan §1 dan Cluster Il = 100% responden dengan pendidikan S1.

4.3, ANALISADATA
4.3.1. Analisa Deskriptif {dnalysis Descripfive)

Dengan  hasit pengelompokan terhadap responden Konsultan
Perencana, Konsultan Supervisi dan Kontraktor, berikut tabel penjelasan
analisa deskriptif darf data distribusi frekuensi terhadap mean (nilai rata-rata)
dan median (nilai tengah) dengan penjelasan sebagaimana tabel-tabel berikut

Tabel 4,90. Analisa Diskriptif sesuai Konsultan Perencana

var Yarlabe! Std,

Riisitho | Min | Max | NMean | Median | Mode | Deviation
X1 Survey tian
investigasi
kondisi
iapangsan tidak
mentaiam g 201 15,93 20 20 | 4783088
X753 | Kurangnysa
pemelibaraan
terhadan vuas
islan yang
{alah PHD
{selesa 4 25 | i8¢ 18 20| 5780319
X44 | Adsnya nilal
penawaran
yang sangat
sanclah
dibawah OF 8 20 | 15,21 155 201 4774583
X76 | Bebanizly
lintay
kendaraan
datem bantuk
jumiah beban
sumbu standar
gkivalen
{ESALY 4 25 15 18,5 21 7040277
K82 | Kineda
konlrskior 4 251 14,79 135 20 £ 49154

Sumber ; hasil olakan data

Penjelasan tabel 4.10. hasil analisa diskriptif dengan program SPSS ver 15.0
dimana data responden Konsultan Perencana menghasitkan analisa bahwa
variabel X1=Survey dan investipast kondisi lapangan yang tidak mendalam

dengan nilal tertinggi untuk meen (nilai rata-rata) sebesar 16,93 dan median
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{nilai tengah) sebesar 20, berturut-turut X75=Kurangnya pemeliharaan terhadap

ruas jalan yang telah PHO {selesni}, dan seterusnys sebagabmana tabel tersebut
diatas.

Tabel 4.11 . Analisa Diskriptif Sesual Konsultan Supervisi

var Varighe s4d.
Rilstko Min | Max | Mean | Medlan { Mode | Deviation
X1 § Survey dan
invegtigast
konclisi iapangan
tidak mendalam 3 25 13,68 18 16 | 6.8001086
X2 | Bisam tidek
takesrat 4 20 13,63 18 16 478827 |
Kualites personit
parencana
kurang memadal 3 20: 1114 12 20 880557
Xt 1 Pesbitungan
Engineer S
Estimale #E}
ficlak akurat 1 20 11,11 g 20 g 808204
X7 | Gambar disain ; N
tidak ngkap & e
iidak sesual
kondigilapangen | 6 281 1258 12 16 | ... 5326201
sumber ; hasil olahar data

X5

Penjelasan tabel 4,11, hasil analisa diskriptif dengan program SP8S8 ver 15.0 i
dimana data responden Kongultan Supervisi menghasilkan analisa bahwa

variabel X1=Survey dan investigasi kondisi lapangan yang tidak mendalam

dengan nilal tertinggl uniuk mean (nilal rata-rata) sebesar 13,68 dan median

{(nilai tengah) 15, berturut-turet X3 Disain tidak akurat, dan seterusnya

sebagaimana tabel tersebut diatas,

Tahel.4.12 Analisa Diskriptif seusal Kontraktor

var | Varigbel Std.

Riisiko Min Max | Mean | Medizan | Mode | Deviation
X3 | Disain tidak
akurat 5 20 1471 16 20 1 5208025
X1 | Survey dan
investigasi
kondis

Lapangan
tidale

rmendalam 4 16 1 14,86 12 12 ] 4,588138
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Lanjutan
tabe{ 4.12

¥ar i Variabel Std.
Riisiko Min Max | Nean | Median | Mode | Deviation
X8 | Kugililas
peraoni
perencana
kurang
memadal & 16 | 11,57 12 12 1 3.644057
X6 | Perhitungan
Engineer
Estimate
{EE; tidak
akurat 4 201 9,714 [ 61 B047422
X? ] Gambar
disain lidak
lengkan &
fiddak sesual
kondisi
lapangan 4 251 1343 12 12 ] 7,61264%
sumber ; hasil olahon datg

Penjelasan tabel 4.12. hasil analisa diskriptif dengan program SPSS ver 15.0
dimana data responden Kontraktor menghasilkan analisa bahwa varigbel
X3=Disain tidak skurat depgan nilal terfinggi uctuk mean (niai rata-rata)
sebesar 14,71 dan median {nilai tengah) 16, berturut-twrnt X1=Burvey dan

investigasi kondisi lapanpgan tidak mendalam, dan seterusnya sebagaimana tabel
tersebut diatas,

4,3.2. Analisa Risiko { Risk Analysis}

Penentuan risk analisis ini bermaksud dari 38 variabel dampak-dampak
dari kuslitas/mutu vang telah teridentifikasi, dicari level dari masing-masing
dampak dan rangking atan pricritas dari dampak-dampak tersebut,

Untuk mendapatkas faktor pembobot sebagai nilai pengali untuk mendapatkan
nilai lokal, maka ditempuh pendekatan tingkat risiko
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Tabel 4.13, Matriks Pembobotan Untuk Tingkat Risiko

PERENCANAAN | PELELANGAN | KONSTRUKSUI | INTERNAL | EKSTERNAL
PERENCANAAN 1 127 0.62 0.84 0.64
PELELANGAN 0.7¢ 1 0.77 1.07 .86
KONSTRUKSI 1.62 1.29 1 1.02 0.69
INTERNAL 1.9 .94 0.98 1 1.48
EXSTERNAL 1.56 1.16 145 0.68 1
615 566 4.82 4,62 4.85

Sumber : hasil clahan dota

Dalam penilaian kepentingan relative dua elemen berlaku aksioniur reciprocal
artinya jika elemen i dinilai 3 kali lebih penting dibsnding j, maka clemen |
menjedi 173 kali pentingnya dibanding elemen i, Perbandingan dua elemen
yang same akan menghasilkan angka 1 artinya sama penting.

Dari setiap matrik puir wise comparison kemudian dicari eigen veciornya untuk
mendapatkan prioritas lokal, Tabel dibawah ind memupakan tabel eigen vector
darl maesing-raasing matriks pembobotan yang mengﬁasiikan nilai prioritas
Iokal.

Tabel 4.14. Normalisasi matrike dan Prioritas Tingkat Resiko

5 PELELA | KONS | INIER | EKSEER

T R NGAN TRUKSE | NAL NAL

PERENCANAAN | O, .23 0,13 218 10.14 0.8389 [§7

PELELANGAN | 6.3 0.18 4.6 H R .19 {882

KonsTRUKST | 028 (1,23 {321 0.22 3,18 1.0882 i

INTERNAL 0.49 547 0,20 8522 031 1.0912 ROE

EKSTERNAL | 0.05 0.20 0.20 048 022 1.1227 4700
1 1 1 i 1 5

Sumber ; hasi olahan data

Dari tabel diatas dapat dijelaskan untuk prosentase masing-masing sub-kriteria
diperoleh dengan cara membagi prioritas relatif antar sub-kriteria dengan angka
terbesar. Prosentase ini dicari dengan maksud untuk meiihat pengarch masing-
masing sub-kriteria terhadap sub-kriteria yang pengaruhnya paling besar dan
untuk digunakan dalam perhitungan mencari urutan faktor risiko.
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Nilai pembobotan tingkat pengaruh dan frekuensi hasil normalisasi dapat
dilihat pada tabel 4.16 dan tabel 4.17 berikut ini :

Tabel 4.15. Faktor Pembaobotan Tingkat Resiko

Sangat o | Sangat
Randah Rendah Sedang Tinggi Tinggi
Bobot § 0.84 0.88 1.07 1.08 1.12

Sumber ; hasil olahay daty

Faktor pembobotan diatas digunakan untuk pengali guna mendapatkan nilai
fokal tingkat pengarvh dan frekuansi pada masing-masing dampak. Adapun
contoh proses mencari nilai lokal dapat dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 4.16. Nilai Lokal Tingkat Pengaruh

Tidak Ada .| Sangat
Pengaruh Rendah  Sedang Tinggi Tingg
Bobot | 74.46 78.86 195.15 87.20 165.04

Sumber : hasil olaan duto
Dari hasil analisa diatas kemudian nilai akbir risiko diurntkan dari nilai yang
terbesar, peringkat 38 rangking terbesar secara keseluruhan dapet dilihat pada

Jampiran D,

Tabel 4.17. Risk Analisis AHP

%
1 Fs 3 4 81 n  Manfaat
Yay Yartghe! Risiko 74.5] 78.56] ©5.451 97.21 100 Faktor
P aldy yang Gibenken untuk proses disam
XI5 1yang rbides 2 4 131 19 2§ 40 93671 Disain
Persyaratan dukungan peraiaian sasual enis
%43 ipeEerzan 4 3l 14 8 s 4 93381 Lelng
Hurangnya pamnelinaraan fathadap roas jalan
XT75 vang teteh PHO {selasal) 3 & [ IR 5§ 40 §3.28] Konstngeal
8ohan lahs fintas kendaraan dalam beniuk
jumiah baban sumbu standar skivaten
x76 {ESAL) 2l s 12| 18] 5 40 93] Kenstnst
w15 {Kualtas kenlrakier yeng tidak memads 1 7 pr P 3| 40 g2 Lelang
wRo (Kinaga pengaems lapangn 2 48 5 7 4 44 A8.38] intemal

sumber : hasil olahan daota
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Dari analisa risiko AHP didapat rangking pembebotan 38 variabel bebas
(Indeperdent X) terbesar X15=~wakiu yang diberikan untuk proses disain vang
terbatas {faktor Perencanaan/Disanin), X42=Persyaratan dukungan peralatan
sesuai jenis pekerjaan (faktor Pelelangan), X75=Kurangnya pemeliharaan
terhadap ruas jalan yang telah PHO {(Provisional Hand QOver} proyek selessi
vang sudah diserahkan ke pemilik (faktor Konstruksi) dan seferusnya sampai
dengan variabel X8P=Kinerja pengawas lapangan membentuk bobot risiko
terbesar (Faktor Internal)

4.3.3. Analisa Korelasi

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS ver.15.0, didapat
hasil vang berkorelasi terhadap penelitian oleh 3 responden yaitu Konsultan
Perencana, Konsultan Supervisi dan Kontraktor untuk masing-masing variabel,
diketahui yang berkorelasi level signifikan terhadao variabel Y = Kinerja Mutu
Proyek, adalah sebagaimana tabel-tabel berikut :

Tabel 4.48. : Korelasi Variabel X dan Y pada Responden Konsultan

Perencana.
Kosfiston | Level
vatdabol X Mama Variabal Herstagt § Signf.
22 Menetapkan waktu pelaksanaen pekeijaan tidak a5t | 000
proporsiong
a7 Kinarja pengawas fapangan A4y ;o0
25 Katidakencokan desain dengan pelakeanaan gosr | 000
14 Kondist tanah soft seilfekspansit B850 0,00
3B Keterbatasan SDM proyek B2 0200
Penyelidikan tansh yang komprehensif pada lokasi-
5 takasi khisusg expansive, gembut) £02() 000
3 Kuzlitas personil perensana Kurang memadai I52{) 0,01
Kemarnpuan tenags pengawas memahami
* spasifikasi (Project Officer dan Konsulian} 75209 0.01
23 Kurangnyes pangawas yang berkuglitas J4a¢ 1 ot
Perubahan jenis dan kuantitas pekerjaan teriait "
"® | keterbatasan lahan el
16 Harga penawaran yang tidak wajar z2r | oM
4 Perhitungan Engineer Estimate (EE) tidak akurat 044 0.01
89 Kinerja pengawas lapangan 66B(") 1 0,02
Kurangnya pemelifaraan terhadap ruas jalan yang .
29 telah PHO (selesal) 684(7) 0.02
3z Relangkaan dan kenalkan harga aspai bitumen 66841 0,02
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Largjutarn tabel 4.18

Koufisien 1 wevsl
variabel X Nama Variabe! Kovalasl ¢ Signl

e Disain lidak akurat 531 462
Tidak dilzksanakan Kentifikast cacat mutu selia .

7 opname lapangan y 2403 0,03

“ Keharusan perssiujuan disain dari penyandang 601y | 0,04
dana untuk paket berbantuan fuar neger ) '

7 Perubahan disain selama proses perencanaan S5 6,04
Gambar diggin hidak ngkep & tidak sesus kondisi

5 lapangan . 0532 0,09

15 Adanya perubshan {(addendum) dokumen lelang 0531 008

34 Kineria konsultan g524 | o008

g Alokasi dana pembangunan yang terbatas 0,843 Q.09

35 Dukungan sosial masyarakat sekilar [okasi 0,442 9,15

33 Kinera Konirakior 0428 | 547

18 Penyusunan Owner Estimate (OF) bdak falam {426 0,47
Kuraqgﬁya remampuan siat untuk procuklifitas 0.444 018
pekerasn - '
Budava diskus: bersama untuk memecghkan

38 ma@as;ah %888 | 022
Beban gl Entas kendarasan dalam bentuk jumiah 0313 | om
beban sumbu standar ekivalen (ESAL) g
Walkiu yang diberikan untuk proses disain yan

8 i mwg @ P yahg 0303 | 0,34

5 Teradinya penambahan wakly pelaksansan 0,287 0,37
Survey dan investigasi koniist lapangan tidak ;

\ m&ndglam 3 r 4 Gk p.39

H Kenaikan harga BBM 5,272 3,38

12 Perbaikan geomelik terkaif kondisi lopograf 3,248 0,44
Persyaraian dukungan peralatan sesuai jenis

18 peke{jaan gan pe J 01631 D51

Sumber : Data Hasil Ofakan ¥ Comeiation ks sigaificant at the 0.05 fevat (24alled)

K comelntion is sigaicant 2t the 0.01 [evet (24alid)

Drari hasil perhitungan dengan menggunaken SPES ver.15.0, di dapatkan hasil
analisa korelasi untuk variabel pada responden konsultan perencana, dimana
bertanda bintang satu (¥} korelasi signifikan dengan level 0,05 dan bertanda
bintang dua (**) pada angka korelasi signifikan pada level 0,01 atan 1% dan
tentunya dengan level 0,05 atau 5% lebih signifikan,

Dari tabel diatas di dapat yang signifikan adalah vartabel X3=Kualitas Personil
Perencana Kurang Memadal dengan korelasi 0,752 level signifikan 0,01,
variabel X28=Kemampuan Tenaga Pengawas Memahami Spesifikasi (project
Officer dan Konsultan Supervist) dengan korelasi 0,752 level siguifikan 0,01,
X13=Perubahan Jenis dan Kuantitas Pekerjaan Terkait Keterbatasan Lahan

dengan korelasi 0,736 level signifikan 0,01 dan seterusnya sampail dengan

77

Faktor-faktor Yang..., Arie Arnady, FT Ul, 2008



vanabel X!l=Keharusan Persefujuan Disain dari Penyandang Dana Untuk

Paket Berbantuan Luar Negeri dengan korelasi 0,601 level sipnifikan 0,04,

Terdapat 14 variabel yang berkorelasi signifikan

Tabel 4.12, : Korelast Variabel X dan Y pada Responden Konsoltan

Supervist,
variagbe! Koefisien | Leval
X Nama Varlabe! Korelas! Signf.
Keterkaitan dengan proses pembahasan dan penetbitan .
10 DIPA yang !amég 7T ) 0,00
11 Keharusan persetujuan disaln dari penyandang dana g0y | 0.00
urituk paket berbantuan luar neged ; ’
28 Ketidakeocoken desain dengan pelaksanaan B3 0,60
3 Kuglitas personil perencana kurang memadai B730 400
Tiduk ditaksanakan identifikasi cacat mutu setiap opname
22| 1inangan o 84509 | 000
17 Kuaiites kontraktor Hdak memadai B4 {100
28 Tafjadinys penambahan wakiu pelaksanaan 5808 Q.00
18 Penvusunan Owner Estimate {OF) §dak tajam SR 0,00
Menatapkan weaktu pelsksanaan pekerjaan dak
2 ;zreporsi’;maz e 1584(%) 0.00
2 Alokasi dana pembansunan yang terbatas S48 0,01
15 Adanya perubahan (addendum) dokumen ielang SATEY | 6
4 Perhitungan Engineer Estimate (EE) fidak akurat 531 1 001
Kurangnya pemeliharaan terhadap ruas jalan yang telah
& Ny {%{e%i) sy L o
24 Kurangnya pengawasan quaiity control A280% 0,01
B Waklu vang diberikan untuk proses disain yang lerbatas A5 | g2
15 Harga penawaran yang fidak wajar A54(%) 0,02
23 Kurangnya pengawas yang berkualilss S804 4,02
Ay Kinerja nengawas lapangan A48 063
14 Fondisi tanah soft soilfekspansif A34(%) 0,03
1 Survey dan investigasi kondisi fapangan tidak mendalam A0 003
38 Budaya diskusi bersama uniuk memesahkar masaish A28{% 0,03
Peruhahan jenis dan kuantias pekerjaan terksit N
13 katerbatasa}n lahan 4220} | Dot
33 Rineria kankaklor A2101 1 0,04
a1 Kenalkan havga BBM A8 1 004
& Panyelidikan tanah yang Romprehensif pada fokasi-iokasi aory | 0,04
Khustss (expansive, gambul) : !
35 Dukungan sosial masyaraket sekiter lokasi ADEEY 4,04
40 Penyusunan Owrer Estimate {OF) yang tidak ialam A0 1 0,65
2 Disaln fidak akural £,385 G306
34 Kinerja kensylian 0372 G.07
5 Garmbar disain tidak lengkap & tidak sesuai kondisi 0,359 0,08
lapangan
Kemampuan tenaga pengswas memahami spesifikasi
% {Praiect Officer dan Konsuitan) 0.359 0,08
12 Perbaikan geometrik terkait kondisi topografi 0,314 0,13
7 Perubahan disain s¢lama prosSes Persncanaan 0,3 0,15
az Kelangkaan dan kenaikan harga aspal bifumen 0287 | 018
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Lanjutan tabel 4,16

variaio! Koefisien | Level

X MNama Variabel Korelasi | Signf.

19 Pergyaratan dukungan oeralalan sesuai ienis pekerjaan 8.257 0,22

A Adanya nilai penswaran yang ssngal rendsh dibawah OF 0,161 044
Suraber : Drads Hesil Olshan *  gaorelation iv significant at (he .45 level {2-4aded)

¥+ Constation is sigoificant 32 tha 0.01 level (2-tailed)

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS ver.13.0, di dapatkan hasil
analisa korelasi unfuk variabel pada responden Konsultan Supervisi
sebagaimana tabel tersebut diatas yang signifikan adalah variabel X9=Alokasi
Dana Pembangunan Yang Terbatas dengan korelasi 0,548 level signifikan 0,01,
X15=Adanya Perubshan feddendum) Dokumen lelang dengan korelasi 0,347
level signifikan 0,01, X4=Perhii:;mgm Estimate Engineer (EE) Tidak Akurat
dengan korelasi 0,531 level stgnifikan 0,01 dan seterusnya sampal dengan
variabel X40=Penvusunan Owner Estimate (OF) Yang Tidak Tajam dengan
korelasi 0,402 level sangat signifikan 0,05.

Terdapat 18 variabel yvang berkorelasi signifikan.

Tabel 4.20. : Korelasi Variabel X dan Y pada Responden Kontraktor

variabel Koefisiern | Level
X Nama Variabel Koretasi | Signf,
8 Gambar disgin tidak lengkap & tidak sesuai kondisi lapanaen 1,006}
& Penyalidikan tanah yang komprahensif pada lokasi-lokasi 1,000(%
khisus epansive, gambut)
£ Keterkaitan dengan proses pembahasan dan penerbilan DIPA 1,000
yang lama
11 Keharusan persetujuan disain dafi penyandang dana untuk 1,0000™)
paket berbantuan uar negen
12 Parbaikan geometrik terkait kondist topeorafi 1,000
Perubahan jerss dan kugntitas pekeriaan terkait keterbalasen "
13 lahay 1,080
@ Kondisi tanah soft soitfekspansit 1,000
i Adanya perubahan {addendum) dekumen islang 10000
18 Harga penawaran yang fidak wajar 1,006}
20 Kurangnye kemampuan alat untuk produktifitas pekeriaan 10000
22 Meneizpkan wakdu pelaisanaan pekegaan jkisk proporsional 1.660(*")
23 Kurangnva pengawas vang berkualitas 1,000(*"%
e Ketigakcacokan desain dengan pelaksanaan 1. 0000
17 Kuaittes kordrgkior dak memadal . .
4 Parhitungan Engineer Estimale (EE} tidak akutat 06681 033
¥ Pequbzshan disain selarma HrOSes perencanaan 0,866 9,33
9 Alokssi dana pembangunan yang tetbalas 08661 0,33
24 Kurangnye pengawasan guality contrel 0,865 0,33
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Lanjutan .20,

variabel

Koefisien | Level
X Nama Variabel Kortelasi | Signf.
35 Koterbatasan SDM provek {3,886 0,43
1 Survey dan investigasi kondisi lapangan tidak mendatam 0.5 087
2 Disain tidak akural 0581 087
3 Kualites personil serencans kursng memadai 0.5 0,67
16 | Pesvusunan Qwner Estimate (OF) fidak falam 051 067
27 Tudak dilaksanakan identifikaat cacat mutu seliap ophame 05 667
lapangan ' /
25 Kemampssn lenaga pengawas memehami spesifikast (Project a5 067
{Mficer dan Ronsultand * ’
33 Kineria kontraktor 0,8 .87
34 Kinerja konsultarn 05 0,47
37 Kinerjs pengawss fapangan 481 067
21 Adanya nilai penawaran vang sangaf rendab dibawah OF -05 7 0867
a0 Beban Ialu lintas kendarman dalarm bentuk ganieh beban sumiu 08 D57
standar ekivaten (ES5AL) ' '
3 Kenaikan harga 8BM 55 087
a8 Hudays dislusi bergama uniuk memscabikan masalah A8 oE7
1% Persyaratan dukungan peralatan sesual jenis pekeriaan ) BA6 4,33
28 Terjadinya penambahan waklu pelaksanaan {3568 0,43
35 Dukungan soslal masyacakat sekitar lokast 8681 033
Sumber : Data Hasil Glahan % Couetalion is significant at the 0,05 fevel {2-taiied)

¥#  eomralation Is significam atihe .04 level (2-alled

Dari hasil perhitungan denpan menggunskan SPSS ver.13.0, di dapatkan hasil
analisa korelasi untuk variabel pada responden Kontraktor koefisien korelasi
tidak ada yang berlevel signifikan

4.3.4, Analisa Faktor
Dari hasil perhitungan dengan menggunakan SP88 Ver,15.0, terhadap

analisa korelasi kemudian dilakukan analisa faktor pada masing-masing
variabel tedkat (Dependent-¥) yang memiliki variabel bebas (Independent-X}
pada korelasi Spearman atau Kendall di atas 8 buah, agar junlah variabel yang
berkorelasi seminimum mungkio didapatkan® Di dapatkan bahwa hasil
korelasi pada Konsultan perencana sebanyak 14 variabel dan Konsultan

Supervisi 18 variabel, dengan tabulasi dalam analisa fakior sebagaimana tabel
4.21. berikut :

63 Ghozali Imams(2002), ibid
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Tahel 4,21, : Tabulasi Daia Untuk Analisa Faktor.

RTTaTnT
Tertkat WVariabel babas
tin, | (Depndnt ¥ (Depandent X) Jusnindy Varlabet Ketorangan
. . K24, X1, XIS,
XA MBI 02D B2 I D32 XRT7 ¢ Dllgkuian anatials Kesrsisttan
tranerin Muty 11,57 14 taktor Perancans
W RAG, A, K23,
w24 %8 w16 423 A7 w4, x % Uilakukarn analisis Koansultan
A Kinara Muby P38 x13,%55 w31 %6 %85 %40 18] taktor Huparyist
TICAK GhaxuLan
SiWinara Mty |- Olanaiisis fakior Koniraidor

Suinber : Dote Flasit Qlahan

Untuk identifikasi variabel X secara keseluruhan didapatkan sesual tabel 4,22
Tabel 4.22. Rotated Component Mairix (a)

Rotatad Componant Matelx(s) Tamporant
1 2 3 4 &
¥2_rdd 1 Adaeya nilal penawaran yonn sangat rendah dibawsh OF 0,61 | 0,47 1 008 002 | 003
x2_13%6 | Marga penawaran yang Hdak walar 87318156 043 667 | 0.0
Menatapkan waktu pelaksanazn pakedaan lidak
X2 145 | praporsiong 074 1834004 | 025 | D32
#2137 | Kaalitas kontraidor Ndak mamadal 073 | 027 1048 1026 | 008
x4 054 | Mursnores sengawanan quality control 9851004 | 545 ¢ 505 1 022
#4 52 | Kuangnya potawas yanyg befuaiiiag G831 o272 034 | a8s | 025
xi_25 | Kondisi ansh soft solfeksnansit (62 : 54119211045 : 0G4
Beban [alu Sntas Randawaan dalam besteic umiab boban
24 778 1 sumbu stander ekivalen £5A1) G568 | 0011022 : 802 | 040
Rurangnys pemeliharogn torhiadap nums jalan yang telsh
®4 175 | PHO lsnizsal) 08t 103810111048 610
x4 r38 | Kalldakeocokan dassin dengan pelaksanaan 0,49 § 833 026 | 0B | 045
x2_rd3 | Kurangnva kemgmpusn alat untuk produktiiias pekeriaan 045 | 046 1 0B 013 | 0,26
x2_r35 | Adanya perubahan (addendum’ dokumeny leisng 042 | 53 | 020 & 827 1 0,18
Fenyelidian ianah vang komprehonsif pada lokesi-okast
»3 10 | khusus [expansive, sambul) 032 | 8271038 | 021 1002
%1 3 | Disain bidak shucat g3 | 007 1004 1 610 | G50
Tudok dilaksanakar ontifkas sacal muly sehiap opnama
¥4 164 | lapansan $28 10581 0371632 0.1
Kelomantan dengan proses porbanasan dan peherbifas
%1 _r18 | PMOA yang [ams 027 i D76 @47 1010 5 D18
¥2_rag | Penyusunun Owner Estimats (QF) Hidak tafam 0,27 [ 0583 038§ 020 | 0,23
x1,r13 | Perubshian disain selama proses nerencangan §26 | 006 ) 093 675 | D29
x4 | Kualites personll parencana kurang memadal D2¢ ;02810201047 | 878
x3, 716 ¢ Wakt yang dibedkan uniuk proses diszin yvang lerbatas 020 | 873 5484 | 0,08 | 015
x4 151 1 Teradinya penambaban wakty pelaksanasn G L0068 | 944 1 ©27 1 000
#5_ras | Kslerhalasan SOM proyek 81048 1 084 | 602 1 €28
Fenibanan jeals dan keantdas pekedasan tarkait
xi_24 | keterbalasan iahan 047105410701 068 621
*5_rB3 | Kinera kongulian 316 1007 1088 008 | 0,10
x2 r42 | Persvaratar dukungan peraistan sesuy) fenls pekedasn 938 : 0,56 | 016 : 8,26 | 0.20
Kehansan persetuluan disain dad penyandang dana uplk
%1, 19 | pakei berbanluan ar negen 213 1054 1 0161038 ] 434
xi_g& | Pmbitungan Eneineer Estimale (EE) tidok akurat 121028 18201 249 | 047
*8 182 ; Kinera konteaktor §12 | 024 1085 1 814 : 004
x8_188 | Kineria pergrawas lapangan 007 1023|077 | 5081 824
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Lanjutan 4.2 2.

Rotated Component Matrixial Comporant

1 2 3 4 -]

x5,r78 | Kelangkaan den kenafkan faegs aspal btumen §07 1 07 1 007 § OB ;GO
Kemampign ienaga pengawas memahami spesifikasi

%4174 | {Proluct Offices das Kunsultan) 005 3 D13 858 | {48 ] 423
Xi_s7  § Bambar disain fduk Jengkas & tidak seses! kandist lapangan Q05 | 0BE 1834 1 £.29 1 0,11
xt_ri Survey dan [nvestigusi kondia! lesenean lidak rrendatem 005 F 000 | Q041 305 1 078
xt 123 { Parbakan geomelrk tarkad kondist topanraf] 00410239 014 1 083 | 808
®1 v18 § Alokas) dana pembangunan vang labsiss go3ines: 01710051 632
x5_r34 | Dukunnazn soslal magvarskst sekifar lokasi 003 [ 014 8381040 | 048
X6 _r91 ! Budsva disiaml baresma untuk mamecahkan rmasstal G312 1011 051 16851 026
x5 77 | Kenakan hame B8M 038 i BO2 010 | 087 1 838

Exisaziion Method: Principat Component Analysis.
Rotation Meihod: Vordmax with Kaiser Nommalizagsn.

Sumber : dota hasil olahon

Komponen matrik hasil proses rotasi (Rotated Compornent Matrix)
memperiihatkan distribusi varisbel yang lebih jelas dan nyata. Dart hasil
component matrik Component Mairix) yang digunakan mempunyai faktor
leading yang besar seperti ; Pada varabel X1 variabelnya masuk pada faktor 5,
karena faktor loading dengan faklor 5 yang terbesar yaitu 0.78 . Pada variabel
X3 variabelnya masuk pada faktor §, karena faktor loading dengan faktor 5
terbesar yaita 0,59 untuk variabel selanjuinya cara pengelompokannya sama
seperti X1 dan X3. Hasil pengelompokan seperti pada tabel 4.23. dibawah ini,

dan scbagaimana detalinya pada lampiran E

Tdmoton Meinod: DIOCHA Component Anaiyss.
Rolation Malhiod: Varimax with Kaiser Normalixation.

Sumber ; data hasil olahan,
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Setelah didapat rotated component matrik, proses analisa dilanjutkan dengan
transformasi matrik. Dari hasil analisa faktor didapatkan 5 kelompok seperti
pada tabel 4.24, yaitu ;

Tabel 4, 24, Component Transformation Matrix

Component 4 2 3 4 &
1 0.54 (.48 DG : ©381 035
2 77 004 g3 [ g83; o1e
3 .24 -0.49 -£.81 (.58 .34
4 0.11 0.7 064 -D18F 018
5 0.20 0,14 018 | 045| 084
Extraction Method: Principal Component Analysis. Rotation Method:

Varimax with Kaiger Normalization.

Component transformasi matrik ini untuk mengetahui nilal korelasi yang
signifikan pada tiap komponennya. Darl tabel distas angka-angka pads
diagonal antar komponen yang mempunyai korelasi diatas 0.5 antarz lain
componen | dengan komponen I, kemponen 2 dengan komponen 2. Hal ini
merbuktikan kedua faktor diatas yang terbentuk sudah tepat.

Setelah didapat 3 kelompok faktor maka dicard nilai regresi untuk
kinerja muty, dimana vadabel X yang dipakai uniuk setiap fakior dengan proxy
yang mempunyai rangking tingkat risiko yang tinggi.

4.3.5. Amnalisa Regresi (Regression Analysis)

Setelah didapat 5 kefompok maka dicari nilai regresi untuk kinerja
muty, dimana variabel X yang dipakat untuk sctiap faktor dengan proxy yang
mempunvai rangking tingkat risiko yang tinggt.

Tabel 4.25. Model Regresi Responden Konsultan Perencana

{ Tugas Unstandardized | Eindardized
Goefficients Coefiicients
RONSULTAN 8 Btd. Bota % Sig.
PERERCANA Brrar
{Constant) 1431 (24 6,05 t
X89 | Kineria pengawas fapangan ;| 0221 0,02 681} 962 &
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Lanjuian tabe! 4.25,

Tugas Unstandacdized | Standurdized
Coefliclents Coefficlents
KONSUHLTAK B §td. Bota t Slg.
PEHENCANA Error
X10 | Penyelidikan tanah yang 812 002 0,38 | 8,78 0
kormprehensif pada lokasi
lokasi
khusus {expansive,
gambut)
XA44 | Penyusunan Gwner gos: 002 8281 504 4]
Estimate
{OF) tidak tadam

Swanber ; data huasil olohan

Dimana variahel X89 Kinerja pengawas lapangan adalah variabe! yang paling
signifikan dalam penentuan kinerja kualitas jalan yang mengakibatkan nmur

rencana jalan fidak tercapal, menurut pendapat konsultan perencana, dengan
persamaan schagail berikut : Y = 1,43 + 022 x89 + 0,12 x10 + 0,08 x40

Tabel 4.26, Model Regresi Responden Konsultan Supervisi

Tugas Utistandardized | Standardized
Coefflviants Coefleients
KONSULTAR 8 std. Beta i Sig.
SUPERVISI Error
{Constant 0461 0,18 282 0,0
%20 2
Penyusunan Ownar Esimale G4 ¢ 0,01 0,58 1 16,79 g
{QE) tidak taiam
X771 Kenawkan harga BBM 4051 0,01 024F 7.74 "
X42 | Persyaratan dukungan 6,051 001 617 643 g
peralatan sesual jenis
pekeriaan
%24 | Perubahan jenis dan Kuaniilas 068 01 0171 6483 i
pekerjaan larkait keterbatasan
iahan
X3 | Disain bdak akurat G404 0,01 .11 3,32 1 0.0
X6¢ { Fidak ditaksanskan identifikasi 003§ oz (1A 205 | 007
cacat mutu sellap cpname
| _lapengan _
X753 | Kurangnys pemebharaan op3 | ot 8,1 i 1
tarhadap ruas jalan yang
telah PHO {selesai)
£58 | Ketidakeneskarn: desain 0,e3 5ot 4,14 Zz48 | 0063
gdengan peleksanaan

Sumber : data hasil olahon
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Dimana variabel X40 penyusunan Qwner Estimate tidak tajam adalah
variabel yang paling signifikan dalam menentuken biaya pelaksanaan proyek,
dimana rekanan/kontraktor akan menawar harga satuan pekerjaan tidak
responstf. Sehinpga berdampak pula terhadap Mata Pembayaran Utama vang
tidak wajar. Tidak berdampak langsung terhadap kinerja muty, hal int menurut
pendapat konsultan supervisi, dengan persamaan sebagal berikut ¥ = 0,46 +
0,14 x40 + 0,05 x77 + 0,05 %42 + 0,05 x24 0,04 x3 + 0,03 x69 + 0,03 x75 +

0,03 x758

Tabel 4.27, Model Regresi Responden Kontraktor

Tugas tmstandardized § Standardired
Costiiclonts Coefitiants
) 8id. Tiata 1 Sigy.
Ermror
KONTRAKTOR ; Constant) 2.42 n 30898 ]
A45 | Menetapkan wakiu 0,23 .78 | 12364 0
pelaksanaan pekegaan figak
roporsional
X7 | Gambar disain tidak iengkap 805 o 037 [ WOME ] ¢
& tidak sesuai kondisi
lapangan
X1 | Survey dan investigasi 402 g 0,07 | 1887 o
kondis! lapangan Hdak
mendatam
K36 | Harga penawaran yang tidak 0 ¢ G811 2097 0
wajar

Sumber : data hasil olohan

Dimana variabel X45 menetapkan wakin pelaksansan pekerjaan tidak
proporsional, dimana waktu pelaksanaan akan berkurang manskala proses
perencanaan/disam dan pelelanpan yang panjang, sehingga waktu pelaksanaan
pekerjaan yang sempit yang mengakibatkan dan pekerfaan tidak terkontrol
dengan bailk yang berakibat mutu pekerjaan vang tidak maksimal, dengan
persamaan sehagat berikut ¥ =242 + 0,23X45 + 0,05X7 - §,02X1
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BABYV
TEMUAN DAN PEMBAHASAN

5.1, Temuan dan Pembahasan Hasil Penelitian

Dari hasil analisa AHP dengan penggabungan analisa statistik dari 92

variabel risiko menghasilkan 38 variabel yang berkorelasi signifikan
menghasilkan § kelompok analisa dengan hasil sebagai berikut :

1. Analisa Deskriptif

a.

Hasil analisa diskriptif dengan program SPSS ver 150 dimana data
responden Konsultan Perencana menghasilkan analisa bahwa variabel
X1=Survey dan investigasi kondisi lapangan vang tidak mendalam
dengan nilal tertinggl untuk mean (nilal raig-rata) sebesar 16,93 dan
median (nilai tengash) sebesar 28, berturai-turut X75=Kurangnya
pemeliharaan terhadap ruas jalan yang telah PHO {selesal), dan
seferusnya sebagaimana penjelasan tabel 4.10.

Hasil analisa diskriptif dengan program SPSS ver 15.0 dimana data
resporden Konsultan Supervist menghasilkan analisz bahwa variabel
XI=Survey dan invesfigasi kondisi lapangan yang tidak mendalam
dengan nilal tertinggl untuk mean (pilai rata-rata) sebesar 13,68 dan
medicn (nilal teogah) 15, berturut-turut X3 Disain tidak akurat, dan
seterusnya sebagaimana tabel 4.11.

Hasil analisa diskriptif dengan program SPSS ver 15.0 dimana data
responden Kontraktor menghasilkan analisa bahwa variabel X3=Disain
tidak akurat dengan nilai tertinggi untuk mean (nilai rata-rata) sehesar
14,71 dan median (nilal tengah) 16, berturutturat X1=Survey dan
investipasi  kondisi lapangan tidak mendalam, dan  seterusnya
schagaimana tabel 412,

2. Analisa Risiko

Dari analisa ristko AHP didapat rangking pembobotan 38 variabel bebas

{Independent X} terbesar X135=waktu yang diberikan untuk proses disain yang

86

Faktor-faktor Yang..., Arie Arnady, FT Ul, 2008



terbatas (faktor Perencansan/Disanin), X42=Persyaratan dukunpan peralatan
sesuai jenis pekerjaan (faktor Pelelangan), X75=Kurangnya pemeliharaan
terhadap ruas jalan yang telah PHO (Provisional Hand Over) proyek selesat
yang sudah diseratikan ke pemilik (fakior Konstruksi) dan seterusnya sampai
dengan variabel X89=Kinerja pengawas lapangan membentuk bobot risiko
terbesar (Faktor Internal)

Contoh beberapa kasus yang terjadi sebagaimana Laporan Hasil Temuan

Inspektorat Jenderal Departemen PU pada BAB I alinea 2.4, point 2.4.3. Studi

Kasus Atas Rendahnya Kualitas Konstruksi Jalan Hasil Temuan Team

Pemeriksa Independen.

a. Treatment yang dapat dilakukan menurut petunjuk pakar, perlunya
dibuat Data base IRMS (Mter Urdan Road Management System)
guna mendapatkan data kondisi jalan yang akurat,

b. Pembinaan terhadap Sistem Pengendalian Mutu, melalui pelatihan yang
diselenggarakan secara berkala,

3.  Analisa Korelasi

a.

Dari tabel 4.18. diatas di dapat yang signifikan adalah variabel
X3=Kualitas Persoril Perencana Kurang Memadal dengan korelasi
0,752 level signifiken 9,01, variabel X28=Kemampuan Tenags
Pengawas Memahami Spesifikasl (profeci Officer dan Konsultan
Supervisi) denpan korelasi 0,782 level signifikan 0,01,
X13=Perubahan Jenis dan Kuantitas Pekerjaan Terkail Keterbatasan
Lahan dengan korelasi 0,736 level sipnifikan 001 dan seterusnya
sampai dengan varigbel X1 1=Keharusan Persetujuan Disain dari
Penyandang Dana Untuk Paket Berbantuan Luar Negeri dengan
korelasi 8,601 level signifikan 0,04.

Terdapat 14 variabel yang berkorelasi signifikan

Dari tabel 4.19, perhitungan dengan menggunakan SPSS ver,15.0, di
dapatkan hasi! analisa korelasi untuk variabel pada responden
Konsultan Supervisi sebagaimana tabel tersebut diatas yang signifikan

adalah variabel X9=Alokasi Dana Pembangunan Yang Terbatas
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dengan korelast 0,548 level signifikan 0,01, X15=Adanya Perubahan
{addendwm} Dokumen lelang dengan korelasi 0,547 level signifikan
0,01, Xd=Perhitungan Estimate Engincer (EE) Tidak Akurat denpan
korelasi 0,531 level signifikan 0,01 dan seterusnya samipai dengan
variabel X40=Penyusunan Qwner Estimate (OF) Yung Tidak Tajam
dengan korelasi 0,402 leve] sangat signifikan 0,05.
Terdapat 18 variabel yang berkorelasi signifikan,

c. Dari tabel 4.20, perhitungan dengan menggunakan SPSS ver15.0, di
dapatkan hasil analisa korelasi untuk wvariabel pada responden
Kontraktor koefisien korelasi tidak ada yang berlevel signifikan,

4, Analisa Faktor

Hasil korelasi pada Konsultan Perencana scbanyak 14 variabel dan
Konsultan Supervisi 18 variabel, kemudian dengan tabulasi dalam analisa
faktor sehagaimana tabel 4.22. Pada varabel X1 variabelnya masuk pada faktor
5, karena fakior loading dengen faktor 5 vang terbesar yaitu 0.78 . Pada
variabel X3 variabelnya masuk pada faldor §, karena faktor loading denpan

faktor 5 terbesar yaitu 0.59 untuk variabel selanjuinya cara pengelompokanmya
sama seperti X1 dan X3,

5. Analisa Regresi
Meodel regresi untuk kinerja mutu variabel X yaog dipskal untuk setiap

faktor dengan anggapan yang mermpunyal rangking tingkat risiko yvang tinggi

a. Pada responden Konsultarn Perencans variabel X89 Kinerja pengawas
lapangan adalah variabel yang paling signifikan dalam penentuan kinerja
kualitas jatan yang mengakibatkan umur rencana jalan tidak tercapai.

Sebagaimana contoh kasus yang terjadi pada Laporan Hasil Temuan

Ingpektorat Jenderal Departemen PU pada BAD II alinea 2.4, point 2.4.3.
Studi Kasus Atas Rendehnya Kualitas Konstruksi Jalan Hasil Temuan
Team Pemeriksa Independen

b. Dimana variabel X40, penyusunan Owrer Estimate tidak tajam adalah
variabel yang paling signifikan dalam menentokan biaya pelaksanaan
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proyek, dimana rekanan/kontraktor skan menawar harga satuan pekerjaan
tidak responsif.

Sebagaimana contoh kasus yang terjadi pada Laporan Hasil Temuan
Inspektorat Jenderal Departemen PU pada BAB 11 alinea 2.4, point 2.4.3,
Studi Kasus Atas Rendahnyz Kualitas Konstruksi Jalan Hasil Temman
Team Pemeriksa Independen

. Dimana variabel X45, menclapkan waktu pelaksanaan pekeriaan tidak
proporsional, dimana waktu pelaksanaan akan berkurang manakala proses
perencanaan/disain - dan  pelelangan yang panjang, sehingga wakm
pelaksanaan pekedaan yang sempit yang mengakibatkan dan pekerjsan
tidak terkontrol dengan baik vang berakibat mutu pekerasn yang tidak
maksimal.

Sebapaimana contoh kasus yang teriadi pada Laporan Hasil Temuan
Inspektorat Jenderal Departemen PU pada BAB If alinea 2.4. point 2.4.3.
Studi Kasus Atas Rendahnya Kualitas Konstruksi Jalan Hasil Temuan
Team Pemeriksa Independen

Validasi yang dapat dilakukan hasii analisa menurut petunjuk pakar,

dimana dari ke 3 variabel X89 = Kinerja pengawas lapangan, X40 =
Penyusunan Owner Fstimate tidak tajam dan X45 = Menetapkan waktu
pelaksanaan pekeriaan tidak proporsional, adalah variabel X892 merupakan
varisbel vang signifikan mengakibatkan rendahnya kualitas konstruksi
jalan, sehingga mengakibatkan kualitas konstruksi jalan tidak maksimal.
Langkah teknis vang harus dilziukan dengan mengadakan fit and proper
test guna mendapatkan team pengawas lapangan yang mampu memberikan
teguran lisan maupun tulisan terhadap permasalahan yang dihadapi
dilapangan, dengan bertanggung jawab langsung ke Pemimpin Proyek.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1, KESIMPULAN

Dalam pertanyaan penelitian “faktor-faktor apa saja yang berpengaruh
terhadap rendahnya kualitas proyek konstruksi jalan 7 dengan kaitannya
terhadap tujuan penelitian yaitn “Mengidentifikasi faktor-faktor vyang
berpengaruh terhadap rendahnya kualitas konstruksi jalan dan cara mengelola
tindakan atau freatment terhadap risiko uwtama pada proyek konstruksi jalan di
Provinsi Nusa Tenggara Timur” terdapat faktor vang signifikan yaitu
Xi=Burvey dan Investigasi lapangan tidak mendalam, X75=Kurangnya
Pemeliharaan Terhadap Ruas jalan Yang teleh Dilakukan PHO (Provissional
hand Over), X8%=Kineria Pengawas lapangan yang kurang memadai, dimana
sebagai bobot risiko yang mengakibatkan rendahnya kualitas konstruksi jalan.
Diperlukannya pembinaan terhadap perencanaan konstruksi yang benar,
menyanglut kualitas jalan terhadap uwmur jalan selama 10 tabhun masa
pelayanan jalan.

Kualitas konsiruksi dalam proyek jalen berhubungan erat dengan vong
rencana jalan secara keselurchan, hal ini dapat terbukti dari 3 {tiga) proses
analisis seperti di bawah ini :

Hubungan Antara Analysis Hicrarkie Proccesis (AHP) dan Risk Analysis
1. Analisa Deskriptif ‘ ‘

Hubungan Deskriptif antara kinerja mutu dengan variabel risiko adalab
semua responden memberikan penilaian bahwa Survey dan Investigaasi
lapangah yang Mendalam sehingps dapat diketahui kebutuhan minimum
dilapangan perlu mendapatkan perhatian vang utama, menyangkut geografi dan
lahan di propinsi Nusa tenggara Timur vang kompleks dimana terdapat tanah

soft soil/ekspansif, kemampuan sumber daya manusia yang memadal.
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Untuk 1tu diperiukan teknologl yang tepat untuk penanganan konstruksi jalan
yang cocok sehingga alokasi dana vang dikeluarkan menghasilkan produk

sesual umur repcana jalan selama 10 tahun masa pelayanan jalan,

2. Anaslisa Risike
Dart analisa risiko AHP didapat rangking pembobotan 38 variabel bebas

{Independent X} terbesar X15~waktu yang diberikan untuk proses disain yang
terbatas {faktor Perencanaan/Disanin), X42=Persyaratan dukungan peralatan
sesual jenis pekerjaan (faktor Pelelangan), X73=Kurangnya pemelibaraan
terhadap ruas jalan yang telah PHO (Provisional Hand (ver) proyek selesai
yang sudah diserabkan ke pemilik {faktor Konstruksi} dan seterusnya sampai
dengan variabel X89=Kineria pengawss lapangan membentuk bobot risiko
terbesar (Faltor Internal}

Contoh beberapa kasus vang terjadi sebagaimana Laporan Hasil Temuan

Inspektorat Jenderal Departemen PU pada BAB 11 alinea 2.4. point 2.4.3. Studi

Kasus Atas Rendahnya Kualitas Konstruksi Jalan Hasil Temuan Team

Pemeriksa Independen.

a. Treatment yang dapat dilakukan menumt petunjuk pakar, perlunya
dibuat Data base IRMS (Imer Urban Road Management System)
guna mendapatkan data kondis jalan yang akurat.

b. Pembinaan terhadap Sistem Pengendalian Mutu, melalul pelatthan yang

diselenpgarakan secara berkala,

3. Analisa Korclasi :
Hubungan Korelasi antara kinerja routu dengan variabel ristko adalal
a. terdapat 14 variabel responden konsultan perencana yang signifikan
berkorelasi  yaitu  variabel X28=Kemampuan Tenaga Pengawas
Memaharm  Spesifikasi (project Officer dan Konsultan Supervisi)
dengan korelasi 0,752 level signifikan 0,01, X13=Perubahan Jenis dan
Kuantitas Pekerjaan Terkait Keterbatasan Lahan dengan korelasi §,736

level signifikan 0,01 dan seterusuya sampal dengan variabel
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X11=Keharusan Persetujuan Disain dari Penyandang Dana Untuk Paket
Berbantuan Luar Negerl dengan korelast 0,601 level signifikan 0,04,

b. Terdapat 18 variabel responden konsultan supervisi yang signifiken
berkorelasi yaitu variabel X9=Alokasi Dana Pembanpunan Yang
Terbatas dengan korelasi 0,548 level signifikan 0,01, X15=Adanya
Pervbahan {addendum} Dokumen lelang dengan korelasi 0,547 level
signifikan 0,01, X4=Perhitungan Estimate Engineer (EE) Tidak Akurat
dengan korelasi 0,531 level signifikan 0,01 dan seterusnya sampai
dengan vardabel X40=Penyusunan OQwner Estimate (OF) Yang Tidak
Taiam dengan korelasi 0,402 level sangat signifikan 0,05,

4. Analisa Faktor

Hasit korelasi pada Konspltan Perencana sebanyak 14 variabel dan
Konsultan Suopervisi 18 variabel, kemudian dengan tabulasi dalam analisa
faktor sebagaimana tabel 4.22. Pada varabel X1 variabelnya masuk pada faktor
5, karena faktor loading depgan faktor 5 yang terbesar vaitu 0.78 . Pada
variabel X3 wariabelnya masuk pada fakior 5, karcna faktor loading dengan
faktor § terbesar yaitu 0.59 untuk variabel selanjutnya cara pengelompokannya
sama sepertt X1 dan X3,

5. Analisa Regresi
Maodel regresi untuk kinerja mulu vardabel X yang dipakai untul setiap

faktor dengan anggapan yang mempunyal rangking tingkat risiko yang tinggt

a. Pada responden Konsultan Perencana variabel X89 Kineria pengawas
lapangan adalah variabel vang paling signifikan dalam penentuan kinerja
kualitas jalan yang mengakibatkan umur rencana jalan tidak tercapal.

Sebagaimana contoh kasus vang terjadi pada Laporan Hasil Temuan

Inspektorat Jenderal Departemen PU pada BAD I alinea 2.4, point 2.4.3.
Studi Kasus Atas Rendahnya Kualitas Koostruksi Jalan Hasil Temuan
Team Pemeriksa Independen

b. Dimana variabel X40, penyusunan Owner Estimate tidak tajam adalah

variabel yang paling signifikan dalam menentukan bisya pelaksanaan
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proyek, dimana rekanan/kontraktor skan menawar harga satuan pekerjaan

tidak responsif.

Sebapaimana contoh kasus yang terjadi pada Laporan Hasil Temuan

Inspektorat Jenderal Departemen PU pada BAB 11 alinea 2.4, point 2.4.3.

Studi Kasus Afas Rendahnya Kualitas Konstruksi Jalan Hasil Temuan

Team Pemeriksa Independen
¢, Dimana variabel ¥45, menstapkan waktu pelaksanaan pekerjaan tidak

proporsional, dimana wakiu pelaksansan akan berkurang manakala proses
perencamaan/disain dan pelelangan yang penjang, sehingpa waktu
pelaksansan pekerjaan yang sempit yang mengakibatkan dan pskerjaan
tidak terkonirol dengan baik yang berakibat mutu pekeriaan vang tidak
maksimal,

Sebagaimana conioh kesus yang terjadi pada Laporan Hasil Temuan
Inspektorat Jenderal Departemen PU pada BAB 1T alinea 2.4, point 2.4.3.
Studi Kasus Atas Rendahnya Kualitas Konstruksi Jalan Hasil Temuan
Team Pemeriksa Independen.

Dalam analisa data menvangkut masing - masing responden memberikan
bobot tertinggl menyangkut variabel risiko sesual dengan bidang tugas masing
- masing, namun temuan yaag sangat menonjol tentang bobot tertingginya
adalah Survey dan Investigasi Kondist lapangan Tidak Mendalar, hal ini fkat
andil menyangkut rendahnya kualifas konstruksi jalan, treatment yang dapat
dilzkukan menurut petunjuk paker, periunya dibuat data base melalui jaringan
internet Departemen Pekerjasn Umum menyanghkut pembenanan IRMS (Jter
Urban Road Management System) guna mendapatkan data kondisi jalsa yang
akurat.

Contoh pengalaman pada pelaksanaan proyek konstruksi jalan di propinsi
Nusa Tenggara Timur, menyaogkut proyek dengan bantuan luar negeri IBRD-
4744 {International Bank of Reconstruction Developmenti paket EIB-7 ruas
jalan Junction-Woloware-Lianunu kabupaten Eude tahun anggaran 2002
dengan nilai kontrak 10 milyar mengalami bencana alam longsoran, dimana
mengakibatkan seluruh ruas jalan yang berbatasan dengan jurang nmengalami
longsor hampir sstengah badan jalan, karena pelaksanaan hampir mendekati
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selesai PHO (Provisional Hand Over), maka diperlukan Field Engineering
terhadap kondisi lapangan,

Data yang didapatkan dard lapangan setelah dilakukan Justification Technik
dibutubkan anggaran dua kali lipat dari nilai kontrak awal hampir 21 milyar,
setelah dirapatkan dengan pihak World Bank sebagai penyandang dana utama
konstruksi sebesar 70%, pihak World Bank sangat tercengang kemudian
dilakvkan imvestigation kembali dan mencari solusi pepanganan yang tepat
bersama pihak Puslitbang jalan Bandung (Pusat Penelitian dan Pengembangan
Jalan) diperlukan penanganan dengan menggunakan tiang pancang dan
Geoteotil ternyata seielah melalui penghitungan Estimate Esngineer alokasi
dana yang dibutuhkan lebih membengkak kembali mendekati angka 25 milvar.
Unink menyelematkan ras jalan tersebut yang notabene sebagai jalan nasional,
mode! konstruksi bara harus tetap dijalankan,

Sehingga dapat disimpulkan betapa mahalnya ruas jalan manakala penggunaan
teknologt vang tapat guna harus dijelenkan, tentunya anggaran yang besar
menjadikan prioritas sebuah penanganan disamping dibumhkankan sumbe daya
manusia yang handal.

6.2. SBARAN
Perlunya diteliti lebih detail pada variabel risiko yang divalidasi dimana
varizbel tersebut secara analisa berpengaruh pade kineria mutu tetapi kurang
berpengaruh pada pelaksanaannya, Variabel tersebut antara lain :
a} Faktor Perencanaan/Disain
X2 = perlunya studi lingkungan melalui amdal
X8 = kesalahan menganalisa karakter dan geografi lahan
X11=kesalahan menentukan jenis/item peketjaan
X17 = persetujuan disain yang berbelit-belit menyanghut kebijakan
X21 = kebijakan terhadap jenis kanstrukst yang baru
b} Faktor Pelelangan
X29 = penetapan persyaraten lelang yang ketat
X33 = sasaran proyek dalam dokumen lelang tidak terdefinisi dengan jelas
X34 = penyelenggaraan aanwijsing {rapat kantor dan lapangan) tidak efektif
dalam pelaksanasnnya.
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X39 = mekanisme dan prosedur lelang terlalu panjang dan berbelit-belit
X46 = harga satuan yang timpang {melebihi 125% harga perkiraan owner
fowner Estimate}}
¢} Fakter kenstruksi
X53 = dominasi paket pekerjaan oleh kontraktor tertentu, berakibat pekerjaan
tidak terkontro! dengan baik.
X356 = metode pelaksanaan yang tidak berurutan
X357 = keterlambatan pengadaan material
X66 = kurangnya strategi sistem pengelolaan proyek
d) Faktor Eksternal
X79 = terjadinya inflasi ikut andil dalam keterlambatan pelaksanaan
X80 = perubahan cuaca yang ekstrim
X&1 = kejadian bencana alam
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x3  [Disain tidak alkurat 18 2| 40 91,34
x4 [Disain idgk inovatif & 2 4D 88,14
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x50 _|Dedinis scope proyek yang tidak lengkap 5 22 5 4 1 40 8377
x5 {Kesalahan konstruksi 10 18 § & gl 40 §e.82
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x69 Tidek dilsksanakan identifikasi cacat nn seliap opname lapangan 5 11 13 1 LIEL 88.57
70 Dilaksanakannya pelaksanaan denda keterlambatan 141 14 6 G &l 40 §2.41
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x89 {Kineria pencawas lapangan 2t 18l 48 7 1} 40 £9.38
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